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ميحرلا نحمرلا للها مسب 
 ِوِّلل َدْهَْلْا ,ُُهرِِ ْْ َػتػْسَنَو ُوُن ْػيِعَتْسَنَو ُهُدَهَْنَ,   ِل َ يػَا ْنػِنَو لَنػِسُِ ْػَنْ ِرْوُرػ ُُ  ْنػِن ِوّػللِلب ُذْْ ػُعَػنَو
 ,ُوَػل ُهػ ُِن ََُػَ ُوّػللا ِهِدػ ْْ َػ  ْنػَن ,لَِنللَهَْعْ َوػِل  َه َْفْ ُد َْ ػ ُْ ََْو ,ُوَػل َيِدلػَى ََُػَ ْهِلػ ْ ُ ْنػَنَو
.ُُوْل ُاَرَو ُهُدْبَع اًدُهَُمُ َُفْ ُد َْ ُْ ََْو ,ُوَل َك ِْرَُ َه ُهَدْحَو ُوّللا ُه ِ 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







  َفْيَك : kaifa 
  َؿ ْْ َى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
















a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}amma
h 









fath}ah dan ya>’ 
 
     ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 












fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ ... ا  َ... | 
ى 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








 َ لَن : ma>ta 
ىَنَر : rama> 
 َهْيِق : qi>la 
 ُ ُْْ َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َِ ْطَلأا  ُةَضْوَر ِؿل  : raud}ah al-at}fa>l 
 َهِضلَِ َْلا  ُةَنْػ ِدَهَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَهْكِْلَْا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َلُنبَر : rabbana> 
 َلنْيَُنَ : najjaina> 
 ّقَْلَْا : al-h}aqq 
 َم عُػن : nu‚ima 
  وُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسْهُشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َةلَزْلُزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةََِسْل َِ َْلا : al-falsafah 
 ُدَُ بَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َفْوُرُنَْأت : ta’muru>na 
 ُعْْ ُػنَلا : al-nau‘ 
 ٌءْي َُ  : syai’un 
 ُ ْرُِنْ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِللها ُن ِْد di>nulla>h   ِللهِلب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُى ِللها ِةَْحمَر ْفِ ْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 

















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Musibah sebagai suatu kejadian atau peristiwa menyedihkan yang menimpa 
manusia yang tidak dikehendaki datangnya seperti sakit, bencana alam, rugi dalam 
perniagaan, dan lain sebagainya yang kesemuanya menjemurus pada satu makna 
yaitu keburukan. Dengan demikian, kata musibah  dalam opini masyarakat hanya 
dipakai pada hal-hal yang berbentuk keburukan  dan kejelekan, padahal tidak 
demikian. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana hakekat musibah 
dalam al-Qur’an?, bagaimana wujud musibah QS. al-Baqarah/2: 156-157?, serta 
bagaimana urgensi musibah menurut QS. al-Baqarah/2: 156-157?. Tujuan dari 
pertanyaan ini diharapkan mampu memberikan jawaban tentang hakikat musibah 
dalam al-Qur’an sekaligus memahami secara mendalam eksistensi musibah yang 
merujuk pada QS. al-Baqarah/2: 156-157. 
Penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan, penulis 
menggunakan metode pendekatan tafsir tah}li@li@ dengan corak social budaya, dengan 
beberapa teknik interpretasi, diantaranya interpretasi tekstual, linguistik, dan 
sistematik. Yaitu berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari 
berbagai aspek dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana 
tercantum di dalam mushaf dan mangetahui bagaimana pola hubungan antara ayat 
yang memiliki pembahasan tentang musibah serta memperhatikan objek yang 
diteliti melalui berbagai literatur yang didapatkan. 
Setelah mengadakan penelitian tentang konsep musibah dalam al-Qur’an, 
maka penulis menyimpulkan bahwasanya hakikat musibah menurut al-Qur’an adalah 
segala sesuatu yang menimpa baik berupa kesenangan meupun kesedihan, mencakup 
segala sesuatu yang terjadi, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun 
bencana. Kewajiban seorang hamba ketika tertimpa musibah ialah ridha atasnya dan 
meninggalkan rasa cemas dengan mengatakan inna> lilla>hi karena itu merupakan 
ketetapan menentukan segala urusan. Dalam al-Qur’an di anjurkan agar setiap 
manusia bersabar, syukur dan tawakkal dalam menghadapi setiap ujian yang 
menimpa mereka. 
Implikasi dari peneitian ini adalah menjelaskan tentang hakikat musibah yang 
berfokus pada QS. al-Baqarah/2: 156-157 agar dapat dijadikan ibrah atau pelajaran 
dan dapat memposisikan diri menjadi manusia yang ketika tertimpa musibah dapat 
memahami dengan baik dalam menyikapinya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang berisi firman Allah swt. Di 
samping nama ‘al-Qur’an’, masih banyak lagi nama lainnya, antara lain al-Kita>b 
(buku pedoman), al-Furqa>n (pembeda antara yang baik dan buruk), al-Z|ikr 
(peringatan), Hudan (petunjuk), al-Syifa>’ (obat penawar), khususnya bagi hati yang 
resah dan gelisah, dan al-Mau’iz}ah (nasehat dan wejangan).1  
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia. Pembahasan al-Qur’an 
terhadap suatu masalah tidak tersusun secara sistematis serta masih bersifat global 
dan seringkali hanya menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokok-
saja. Namun demikian dalam format al-Qur’an semacam ini terletak keunikan 
sekaligus keistimewaan. Dalam keadaan tersebut al-Qur’an menjadi objek kajian 
yang tidak pernah kering oleh para cendekiawan, baik muslim maupun nonmuslim, 
sehingga al-Qur’an tetap aktual sejak masa diturunkannya lima belas abad yang 
Sebagai sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an tidak henti dikaji dan 
secara terus-menerus, sehingga muncul ungkapan bahwa mempelajari al-Qur’an 
adalah sebuah kewajiban,
3
 sebab hidup adalah usaha mengendalikan diri berdasarkan 
norma-norma atau aturan-aturan yang berasal dari penciptanya. 
                                                 
1
Nama-nama al-Qur’an tersebut dapat dilihat dari ayat-ayat dalam al-Qur’an, seperti dalam 
QS al-Baqarah/2: 2, al-An’a>m/6: 19, Yu>nus/10: 15, al-Nah}l/16: 64, al-Furqa>n/25: 1, al-H}ijr/15: 6 dan 
9, al-Isra>’/17: 87 dan al-Ma>idah/5: 46.   
2
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 5. 
3
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XIV; Bandung: Mizam, 1997), h. 33.  
2 
 
Al-Qur’an menjelaskan persoalan-persoalan akidah, syariah dan 
dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai persoalan tersebut.
4
  
Salah satu persoalan yang dipaparkan adalah mengenai persoalan 
musibah, yakni bagaimana seseorang seharusnya menyikapi musibah yang 
ditimpakan padanya. 
Musibah merupakan sebuah ujian atau peringatan yang diberikan Allah swt. 
kepada umat untuk mengetahui seberapa besar keimanan mereka. Kuat-lemahnya 
iman seseorang itu dapat dilihat dari cara mereka menyikapi musibah yang menimpa 
mereka. Orang yang kuat imannya pada saat ditimpa musibah selalu bersabar, ikhlas, 
ridha dan tawakal. Mereka menganggap bahwa semua itu adalah ujian dari Allah 
swt. untuk meningkatkan iman dan ketakwaan mereka sehingga mereka tidak terlena 
dalam kenikmatan dunia yang hanya bersifat sementara. Orang yang lemah imannya, 
dalam menghadapi musibah selalu berputus asa dan mempertikaikan musibah yang 
menimpa mereka. Bahkan mereka lupa bahwa semua yang ada di alam ini adalah 
milik Allah swt. yang dititipkan dan akan diambil kembali bila waktu yang telah 
ditentukan tiba.  
Allah swt. menganjurkan umatnya ketika ditimpa musibah, baik kecil 
maupun besar, untuk membaca kalimat istirja>’ (pernyataan kembali kepada Allah 
swt.), yakni inna> lilla>h wa inna> ilaihi ra>ji’u>n. Sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS al-Baqarah/2: 157, 
                                                 
4
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 40. 
3 
 
                                
                 
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan 
‚Inna> lilla>h wa inna> ilaihi ra>ji’u>n‛5. Mereka itulah yang mendapat keberkatan 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.‛6 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Kami milik Allah. Jika demikian, Dia 
melakukan apa saja sesuai dengan kehendak-Nya. Tetapi, Allah Maha Bijaksana. 
Segala tindakan-Nya pasti benar dan baik. Tentu ada hikmah di balik ujian atau 
musibah itu. Dia Maha pengasih, Maha Penyayang. Kami akan kembali kepada-Nya 
sehingga, ketika bertemu nanti, tentulah pertemuan itu adalah pertemuan dengan 
kasih sayang-Nya. Kami adalah milik Allah. Bukan hanya saya sendiri. Yang 
menjadi milik-Nya adalah kami semua yang juga merupakan makhluk-Nya. Jika kali 
ini petaka menimpa saya, bukan saya yang pertama ditimpa musibah, bukan juga 
yang terakhir. Makna ini akan meringankan beban pada saat menghadapi petaka 
karena semakin banyak yang ditimpa petaka, semakin ringan ia dipikul. Kalimat ini 
tidak diajarkan Allah kecuali kepada Nabi Muhammad saw. dan umatnya. 
Seandainya Nabi Ya’qu>b mengetahuinya, dia tidak akan berucap seperti ucapannya 
yang diabadikan al-Qur’an: ‚Aduhai duka citaku terhadap Yusuf‛ (QS Yu>suf /12: 
84). 
                                                 
5Artinya ‚Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali‛. Kalimat ini 
dinamakan kalimat istirja>’ (pernyataan kembali kepada Allah swt.). Disunnahkan menyebutnya 
waktu ditimpa marabahaya, baik besar maupun kecil. 
6
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: 
Diponegoro, 2008), h. 39. 
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Yaitu dengan mengucapkan kalimat (نوعجار هيلا اناو لله انا ) Inna> lilla>hi wa 
wa inna> ilaihi ra>ji’u>n dengan menghayati makna-maknanya, antara lain seperti 
dikemukakan di atas, Mereka itulah yang mendapat banyak keberkatan.7 
Pada ayat ini Allah swt menjelaskan tentang hakikat musibah yang bertujuan 
untuk menempa manusia dengan mengucapkan Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n. 
Karena pada ayat yang sebelumnya telah dijelaskan, bahwa Allah swt menyebutkan 
bermacam-macam cobaan atau ujian yang diberikan-Nya kepada umat manusia 
berupa ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dengan ujian 
atau cobaan tersebut mengisyaratkan bahwa hakikat kehidupan dunia, antara lain 
ditandai oleh keniscayaan adanya cobaan yang beraneka ragam. 
Ketika mendengar kata musibah, dalam benak pikiran yang terbayang adalah 
suatu kejadian atau peristiwa menyedihkan yang menimpa manusia yang tidak 
dikehendaki datangnya seperti sakit, bencana alam, rugi dalam perniagaan, dan lain 
sebagainya yang semakna dengannya. Dengan demikian, kata musibah  dalam opini 
masyarakat hanya dipakai pada hal-hal yang berbentuk keburukan  dan kejelekan. 
Maka tidak salah bila pemerintah Indonesia pernah menamakan bencana nasional 
terhadap banjir yang meredam kota Jakarta yang terjadi pada awal tahun 2002.
8
 
Kata musibah tersebut di atas, pengertiannya sudah terlembagakan dalam 
kamus-kamus, baik kamus yang berbahasa Indonesia maupun kamus yang berbahasa 
asing. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata musibah diartikan sebagai 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol. XIV (cet. 
V; Jakarta: Lantera Hati, 2012/1413 H),h. 438 
8
Lihat M. Tohir, Penafsiran Ayat-ayat Musibah Menurut Hamka dan M. Quraish Shihab  
(Tesis), (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), h. 1.  
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‚kejadian atau peristiwa menyedihkan yang menimpa, malapetaka atau bencana‛.9 
Kemudian kata musibah berasal dari bahasa Arab, ةبيصم, yaitu dari kata  باصا- 
 بيصي yang berarti ‚sesuatu yang menimpa atau mengenai‛. Kata  باصا ini 
digunakan untuk yang baik dan yang buruk ( يلخا في ءاج :باصأو رشلاو ).10 
Musibah bisa saja terjadi kapan saja, di mana saja dan oleh siapa saja, baik 
tua ataupun  muda, kaya ataupun miskin, muslim ataupun nonmuslim. Semua tidak 
ada yang bisa mengelaknya bila waktu yang sudah ditetapkan telah tiba. Seperti 
terjadi pada bangsa Indonesia pada akhir-akhir ini, yaitu banyaknya bencana alam 
yang melanda di berbagai provinsi. Di antaranya sunami 26 Desember 2004 di 
Nangroe Aceh Darussalam, gempa Yogyakarta, sunami pantai Selatan, banjir, tanah 
longsor, tenggelamnya kapal, kecelakaan pesawat terbang, dan masih banyak lagi 
musibah-musibah yang terjadi lainnya.
11
 Peristiwa yang menimpa Aceh dan 
Utara, bahkan sekian banyak negara di kawasan Asia pada 26 Desember 2004 dan 
yang mengakibatkan korban jiwa ratusan ribu orang, sungguh merupakan peristiwa 
yang sangat luar biasa serta menimbulkan dampak yang amat besar, bukan saja dari 
segi fisik material, bahkan juga psikis dan spiritual. Berbagai tanggapan muncul dan 
sekian banyak orang goncang hati dan imannya. Ada yang berkata bahwa Tuhan 
murka kepada penduduk sekeliling. Ada juga yang melontarkan ucapan bahwa 
‚Tuhan kejam dan tidak lagi mengasihi‛. Dia telah menyerahkan urusan manusia 
kepada setan, setelah bosan melihat kedurhakaan manusia, bahkan ada yang berkata: 
                                                 
9
Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),  h. 
602.  
10
Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad ibn Mufad}d}al al-Ra>gib al-As}fah}a>ni>, Mufrada>t 
Alfa>z} al-Qur’a>n, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002), h. 495.   
11
Chalil Khomaruddin, Hikmah di Balik Fenomena Kehidupan, (Bandung: Pustaka Madani, 
2007), h. 3. 
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‚Memang ada dua Tuhan; Tuhan baik dan Tuhan jahat. Yang baik bijaksana 
menciptakan kebaikan, dan yang jahat itulah yang berperan dalam peristiwa sunami 
yang dahsyat itu‛. 
Sebagai seorang beragama yang percaya akan keesaan Tuhan dan kasih 
sayang-Nya, yang dilukiskan-Nya sendiri sebagai mengalahkan amarah-Nya, maka 
semua ungkapan di atas tidaklah wajar terlintas dalam benak, lebih-lebih dari 
yang bersangka baik kepada Tuhan. Kita harus yakin bahwa Allah swt., Tuhan yang 
Maha Esa, adalah Rabb al-‘a>lami>n (Pemelihara seluruh alam), dan dalam konteks 
pemeliharaan-Nya itu, terjadi sekian banyak hal yang antara lain dapat terlihat 
menurut kacamata manusia sebagai malapetaka atau tanpa kasih.
12
 
Setiap manusia merasakan kepedihan atas terjadinya musibah yang 
kesenangan hidup tersebut. Tetapi manusia menghadapi musibah yang menimpanya 
dengan sikap yang berbeda-beda. Sikap manusia terhadap musibah dapat 
dikelompokkan sebagai berikut. Pertama, kelompok yang menganggap musibah 
sebagai bagian dari warna kehidupan yang harus diterima. Mereka meyakini setiap 
orang akan mengalami musibah dan mereka tidak larut dalam kesedihan dan 
melanjutkan hidupnya seperti biasa. Ke dua, kelompok yang menganggap musibah 
sebagai akibat dari perbuatan orang lain terhadap dirinya. Sikap ini dapat 
menciptakan pribadi yang pendendam, cenderung menyalahkan orang lain dan akan 
membawa kerugian bagi yang bersangkutan. Ke tiga, kelompok yang menyalahkan 
dan mempertanyakan keadilan Tuhan Sang Pencipta. Kelompok ini mengakui bahwa 
musibah adalah kehendak Sang Pencipta. Tetapi, pada saat yang sama, mereka 
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M. Quraish Shihab, Musibah dalam Perspektif Al-Qur'an dalam Jurnal Study Al-Qur’an, 
Vol I. No. I   (Jakarta: PSQ (Pusat Study Qur’an), 2006), , h. 5-6.  
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merasa tidak layak untuk ditimpa musibah tersebut. Sikap semacam ini dapat 
membawa manusia kepada kekufuran. Pada umumnya, semakin besar kehilangan 
yang dirasakan, semakin sulit bagi manusia untuk dapat menerimanya.  
Setelah melihat latar belakang di atas, maka peneliti merasa pandangan 
masyarakat tentang musibah perlu dikaji kembali untuk meluruskan pandangan 
masyarakat tentang konsep musibah dalam al-Qur’an, yang berfokus  pada QS. al-
Baqarah/2: 156-157. Dengan ayat ini dapat diketahui konsep musibah yang 
sebenarnya, sehingga dalam menyikapi musibah juga ada baiknya direnungkan 
bahwa di balik musibah yang pada umumnya terasa pahit dan menyedihkan, 
bukanlah semata-mata azab dari Allah, namun juga ada nilai-nilai rahmat Allah bagi 
manusia.  B. Rumusan Masalah 
Untuk menentukan suatu masalah dan menghindari dari luasnya pembahasan 
yang terlalu jauh dari garis yang penulis tetapkan maka perlu ada pembatasan 
masalah. Adapun pembatasan masalah dalam skripsi ini yaitu terkait bagaimana 
konsep musibah dalam al-Qur’an. Adapun rumusan masalah pada skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat musibah? 
2. Bagaimana wujud musibah pada QS al-Baqarah/2:156-157? 
3. Bagaimana urgensi musibah menurut QS. al-Baqarah/2 :156-157? 
C. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul Penafsiran Ayat-Ayat Musibah dalam Tafsir al-Qur’an 
Qur’an (Kajian Tafsir Tah}li>li> terhadap QS al-Baqarah/2: 156-157). Agar tidak terjadi 
terjadi kesalahpahaman dalam memaknai judul yang peneliti lampirkan pada 
pembahasan ini, maka sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, 
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peneliti memberikan uraian penjelasan dari term-term yang digunakan pada 
judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Tafsir 
Kata يرسفت (tafsi>r) merupakan bentuk mas}dar dari kata رسف (fassara). Kata 
Kata رسف (fassara) yang terdiri atas huruf لافءا- لاس ين- لا رءا  ini berarti 
menjelaskan sesuatu dan menjadikannya terang benderang.
13
 Kata tafsi>r kemudian 
diserap ke dalam bahasa Indonesia, yaitu ‘tafsir’. 
Secara terminologi, ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para 
ulama. Di antaranya adalah: 
a. Menurut al-Zarqa>ni>, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari 




b. Menurut al-Zarkasyi>, tafsir adalah ilmu yang dapat digunakan untuk mengetahui 
pemahaman al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah saw., menjelaskan 
makna-maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang 
terkandung di dalamnya dengan bantuan ilmu linguistik, nahwu, tas}ri>f, ilmu al-
baya>n, us}u>l al-fiqh, qira>ah, asba>b al-nuzu>l dan na>sikh-mansu>kh.15 
Dari definisi-definisi ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah 
usaha untuk mengkaji maksud dan tujuan al-Qur’an sesuai dengan kemampuan 
                                                 
13
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4 (Bairu>t: Ittih}a>d al-
Kita>b al-‘Arabi>, 2002), h. 402.   
14Muh{ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1 (Cet. I; 
Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1996), h. 4.   
15Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Baha>dir al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1 
(Bairu>t: Da>r al-Ma’rifah, 1391 H.>), h. 13.  
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manusia dengan menggunakan semua ilmu yang dibutuhkan dalam mengungkapkan 
dan memahami makna-makna ayatnya.  
2. Musibah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), musibah diartikan 1). 
kejadian (peristiwa) menyedihkan yang menimpa; 2) malapetaka, bencana.
16
 Kata 
musibah berasal dari bahasa Arab, ةبيصم, yaitu dari kata  باصا-  بيصي  yang 
berarti ‚sesuatu yang menimpa atau mengenai‛. Kata  باصا ini digunakan untuk 
yang baik dan yang buruk (رشلاو يرلخا في ءاج :باصأو).17  
Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni>, asal makna kata mus}i>bah (ةبيصم) adalah 
adalah lemparan/ramyah (ةيمر), kemudian digunakan untuk pengertian bahaya, 
celaka, atau bencana dan bala. Al-Qurt}ubi> mengatakan bahwa mus}i>bah adalah apa 
apa saja yang menyakiti dan menimpa diri orang mukmin, atau sesuatu yang 




Dilihat dari perspektif bahasa, al-Qur’an berasal dari kata (انآرق،أرقي،أرق  ) 
yang berarti membaca,
19
 mengumpulkan atau menghimpun.
20
 Menurut Ulama Us}u>l 
Fiqh, al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui perantara 
malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah, Muhammad bin ‘Abdulla>h dengan lafal 
                                                 
16
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI pusat bahasa), 
(Cet. VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 942. 
17
Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad ibn Mufad}d}al al-Ra>gib al-As}fah>ani>, Mufrada>t 
Alfa>z} al-Qur’a>n, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002), h. 495.   
18
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an (Cet. I: Jakarta; Lentera Hati, 2007), h. 657. 
19
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: 
Pondok Pesantren Munawwair, 1994), h. 1184. 
20
Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
Juz II (Mesir: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 1184.  
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yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi 




Sedangkan definisi al-Qur’an menurut Ulama al-‘Ulu>m al-Qur’a>n adalah 
kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 





Tah}li>li> adalah bahasa Arab yang berarti membuka sesuatu atau tidak 
menyimpang sesuatu darinya
23





 Dalam pemaparannya, tafsir metode tah}li>li> meliputi pengertian kosa 
kosa kata, muna>sabah (hubungan antara ayat), sabab al-nuzu>l (kalau ada), makna 
global ayat, mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam pendapat ulama yang 
tidak jarang berbeda satu dan lainnya.
26
 
Tafsir metode tah}li>li> sendiri adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-Qur’an 
Qur’an dengan memaparkan segala makna dari berbagai aspek yang terkandung di 
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Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh  diterjemahkan oleh Muhammad Zuhri dan 
Ahmad Qarib (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18 
22
Subhi al-Salih, Mabahis fi Ulum al-Qur’an (Beiru>t: Da>r al-Ilm,1977), h. 21. Lihat juga 
Aksin Wijaya, Arah Baru Studi ‘Ulu>m al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 48. 
23
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam al-Maqa>yis al-Luga>h, Juz II, h. 20. 
24
Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muhammad bin Mukrim bin Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz I 
((Beiru>t: Da>r S{adir, 1968 M), h. 163. 
25
M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 
h. 172. 
26
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 





 serta mengungkap maknanya sesuai dengan keahlian atau kecenderungan 
para mufasir.
28
 Begitu pula dalam penulisan ini, menggunakan metode tah}li>li> dan 
berusaha mengkaji QS al-Baqarah/2: 156-157 dengan mengungkap makna yang 
terkandung dalam dua ayat tersebut dengan melakukan pendekatan ilmu tafsir. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran, terdapat beberapa buku yang terkait dengan 
skripsi yang berjudul ‚Penafsiran Ayat-ayat Musibah dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir 
Tah}li>li> terhadap QS. Al-Baqarah/2: 156-157)‛. Dalam pencarian rujukan, maka 
penulis menemukan beberapa buku yang berbicara secara tegas tentang musibah 
dalam al-Qur’an. Di antaranya sebagai berikut: 
1. Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka oleh Mardan. Buku ini menjelaskan 
al-bala>’ sebagai salah satu bentuk dari konsep-konsep yang terkandung dalam 
dalam al-Qur’an yang perlu dipahami secara benar, dihayati, dan dibumikan 
dalam masyarakat. Pemahaman tersebut dapat berimplikasi positif terhadap 
mereka, terutama karena masyarakat Indonesia selama ini memahaminya 
sebagai sesuatu yang negatif dan menakutkan, bahkan sebagai murka Tuhan. 
Padahal dalam wawasan al-Qur’an, al-bala>’ turun bukan karena Tuhan marah 
marah atau murka, tetapi justru sebagai rahmat, sebagai salah satu metode 
                                                 
27Zahir ibn ‘Awad al-‘Alma’i>, Dira>sa>t fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> li al-Qur’a>n al-Kari>m (Riya>d}: 
t.p., 1404 H), h. 18. Sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-
Qur’an, h. 172. 
28‘Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dirasah Manhajiyah 
Maud}u>iyah, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 24. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an Dengan Metode Maudu>’i>: 
Beberapa Aspek Ilmiyah Tentang al-Qur’an (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, 1986), h. 37. 
Lihat juga: Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat 
Yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68. Bandingkan dengan: Ahmad 
Syurbasi, Qis}s}at al-Tafsi>r, terj. Zufran Rahma, Study Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-
Qur’an al-Kari>m (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 232. 
12 
 
pendidikan dan pelipur lara Ilahi bagi hamba-hambanya, paling tidak sebagai 
peringatan dan pembersih jiwa bagi para pendosa agar kembali kepada 
kebenaran. 
2. Penafsiran Ayat-ayat Musibah Menurut Hamka dan M. Quraish Shihab karya 
M. Tohir yang merupakan sebuah tesis. Penelitian ini adalah untuk melihat 
secara kritis mengenai makna musibah menurut Hamka dalam karyanya, 
Tafsir al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir al-Misbah. 
Kemudian kedua mufassir itu dikomparasikan, dicari persamaan dan 
perbedaannya. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif, komparatif, dan analisis-sintesis, dengan sifat penelitian 
kepustakaan (library research) yang didasarkan pada tafsir al-Azhar dan tafsir 
al-Misbah sebagai sumber data primer, dan buku-buku lain yang terkait 
dengan tema musibah sebagai data sekunder.  
3. Musibah dalam Perspektif Al-Qur’an karya M. Quraish Shihab yang 
menjelaskan hakikat musibah dengan membandingkan antara pengertian dari 
musibah, bala’, dan fitnah yang dilihat dari segi penyebabnya. Dalam tulisan 
tersebut dijelaskan bahwa musibah menimpa akibat kesalahan manusia. Bala>’ 
Bala>’ merupakan keniscayaan dan dijatuhkan Allah swt. walau tanpa 
kesalahan manusia. Hal ini dilakukan-Nya untuk menguji manusia. Adapun 
fitnah, maka itu adalah bencana yang dijatuhkan Allah dan dapat menimpa 
orang yang bersalah maupun yang tidak bersalah.
29
  
                                                 
29
M. Quraish Shihab, ‚Musibah dalam Perspektif Al-Qur’an‛ dalam Jurnal Study al-Qur’an, 
vol I. no I, (Jakarta : PSQ (Pusat Study Qur’an, 2006), h.16. 
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Dengan demikian, dari sejumlah kepustakaan di atas ada banyak tulisan yang 
terkait dengan musibah tapi hampir semuanya membahas tentang hakikat musibah,  
membandingkan antara pengertian dari musibah, bala’, dan fitnah yang dilihat dari 
segi penyebabnya. Begitupula membandingkan penafsiran dua tokoh ulama tafsir.  
Untuk itu penelitian yang penulis uraikan dalam skripsi ini lebih cenderung 
kepada kajian tah}li@li@ dengan berfokus pada QS. al-Baqarah/2: 156-157.  Kewajiban 
seorang hamba ketika tertimpa musibah ialah ridha atasnya dan meninggalkan rasa 
cemas atau tidak sabar, dengan mengatakan inna> lilla>h. 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam menguraikan tulisan ini, penulis menggunakan metode pendekatan, 
metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data serta metode analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan, bahan yang 
digunakan bersumber dari kepustakaan atau bahan tertulis baik dalam bentuk buku, 
artikel, jurnal dan dokumen lainnya yang relevan dengan pokok dan sub 
permasalahan dalam penelitian ini. 
2. Metode pendekatan 
Objek utama dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karenanya 
penulis menggunakan metode pendekatan ilmu tafsir, dengan corak sosial budaya. 
3. Metode pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan data, penulis menelaah berbagai literatur yang terkait 
dengan pembahasan yang akan dikaji, baik literatur berbahasa Indonesia maupun 
berbahasa asing dengan mencari referensi yang sesuai dengan tema yang diangkat 
dan ayat yang menjadi kajian fokus dalam tulisan ini. Mengingat penelitian ini 
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dengan penelitian tafsir maka kepustakaan primer dalam penelitian ini adalah kitab 
suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir, sedangkan yang menjadi kepustakaan sekunder 
adalah buku-buku keislaman dan buku-buku sejarah yang membahas tentang tema 
penelitian.  
Peneliti melakukan teknik penelusuran yakni mencari tahu pengertian dari kata 
musibah pada Mu’jam Maqayis al-Lugah, Ensklopedi al-Quran kemudian  
menelusuri pembahasan tentang musibah secara luas pada buku-buku umum.seperti 
buku Jadikan Musibah Sebagai Ladang Ibadah, dan karya ilmiah yang terkait dengan 
pembahasan tersebut.  
Adapun beberapa kitab tafsir yang menjadi rujukan dasar terhadap QS al-
Baqarah/2: 156-157, diantaranya Tafsir Ibnu Kas|i>r karya Ibnu Kas}i>r, Tafsir al-
Misbah karya Quraish Shihab, Tafsir al-Mana>r karya Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, al-
Du>rar al-Mans}u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Qur’a>n  karya ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, al-Ja>mi’ 
li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Mara>gi> karya Ah}mad 
bin Mus}t}a>fa> al-Mara>gi>, dan sebagainya. 
4. Metode pengolahan dan analisis data. 
Peneliti menggunakan beberapa teknik interpretasi dalam mengolah dan 
menganalisis data. Di antaranya adalah: 
a. Interpretasi tekstual, yakni satu ayat menafsirkan ayat yang lain, hadis 
menafsirkan ayat, dan termasuk penafsiran sahabat. 




c. Interpretasi sistematik, berusaha mengambil makna yang terkandung dalam ayat 
termasuk klausa dan frase berdasarkan kedudukannya dalam surah.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui secara mendalam hakikat musibah yang telah digambarkan dalam 
al-Qur’an. 
b. Memahami eksistensi musibah dengan merujuk pada QS. al-Baqarah/2: 156-157 
serta tafsirannya. 
c. Untuk mengetahui urgensi musibah menurut QS. al-Baqarah/2: 156-157 serta 
petunjuk al-Qur’an dalam menyikapi musibah yang terjadi. 
 2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini mencakup dua kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan 
praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu mengetahui secara mendalam hakikat dan urgensi 
musibah sehingga dapat menjadi rujukan bagi seluruh masyarakat dan 









HAKIKAT MUSIBAH DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian Musibah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), musibah diartikan dengan 1). 
kejadian (peristiwa) menyedihkan yang menimpa; 2). malapetaka, bencana.
1
 
Sedangkan dalam Kamus Al-Munawwir karya Ahmad Warson Munawwir dijelaskan 
bahwa lafal itu berarti bencana atau malapetaka.
2
 Dalam Kamus Al-Bisri  disebutkan 
bahwa lafal ةبيصلما : ةباصلا itu berarti bencana atau musibah.3 
Kata musibah berasal dari bahasa Arab, yakni mus}i>bah (ةبيصم). Kata ini 
berasal dari kata dasar yang terdiri dari huruf s}a>d, wa>w dan ba>’ (بوص) yang 
mempunyai makna ةيمرلا atau lemparan.4 Salah satu derivasi bentuk dan makna dari 
kata tersebut adalah kata باصا-بيصي  yang berarti sesuatu yang kedatangannya 
tidak disukai oleh manusia. Makna ini dapat dijumpai dalam hadis berikut: 
 ِنْب ِن َْحْ َّرلا ِدْبَع ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَع ِنْب ِد َّمَحُم ْنَع ، ٌِلِاَم َنَ ََبَْخَأ ،َفُسُوي ُنْب ِ َّللَّا ُدْبَع اََنث َّدَح ،َةَعَصْعَص ِبَِأ
 َأ ٍراََسي َنْب َديِعَس ُتْع َِسَ :َلَاق ُوَّ هَأ َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاق :ُلوَُقي ،َةَرْيَرُى َبََأ ُتْع َِسَ :ُلوَُقي ،ِباَُبلحا َبَ




                                                 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI pusat bahasa), h. 
942.  
2
 Ahmmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Cet.CIV; Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 800. 
3 Adib Bisri, Munawwir AF, Kamus Al-Bisri, (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), h. 
422. 
4
Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Alfa>z} al-Qur’a>n, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1971), h. 322.   
5Abu> ‘Abdulla>h Muh{ammad bin Isma>’il, Ja>mi’ S}ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Juz. II; Beirut: Da>r al-Fikri, 




Mengabarkan kepada kami’Abdulla>h bin Yu>suf mengabarkan kepada kami 
Ma>lik dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> S|a’s\ah 
sesungguhnya dia berkata aku mendengar Sa’id bin Yasa>r Abu> al-Huba>b 
berkata aku mendengar Abu> Hurairah berkata, berkata Rasulullah saw. 
‚Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah swt. untuk mendapat kebaikan, 
maka dia akan ditimpa musibah yakni diuji dengan berbagai bencana supaya 
Allah swt. memberikan pahala padannya. Musibah adalah perihal yang 
turunnya atau kehadirannya pada manusia tidak disukai. 
Kata هنم بيصي dalam hadis tersebut diartikan Ibn Manz}u>r sebagai sesusatu 
yang turunnya atau kedatangannya tidak disukai oleh manusia.
6
 Imam Bukha>ri> 
dalam kitab S{ah}i>h}-nya menjelaskan lebih lanjut bahwa sesuatu yang akan 
ditimpakan kepada manusia (musibah) bertujuan mensucikannya dari dosa agar 
kelak berjumpa kepada Allah dalam keadaan suci. 
Menurut Ahsin W. Al-Hafidz, kata musibah di dalam al-Qur’an disebut 
sebanyak sepuluh kali
7
, yaitu:  
1. QS al-Baqarah/2: 155-156. Allah swt. menyebutkan berbagai macam musibah 
yang akan ditimpakan kepada manusia sebagai ujian dalam kehidupan di 
dunia, yaitu: ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.  
2. QS A<li ‘Imra>n/3: 165. Allah swt. menggunakan kata musibah untuk 
menggambarkan kekalahan umat Islam dalam perang Uhud dan kekalahan 
orang kafir Quraisy dalam perang Badar.  
3. QS al-Nisa>’/4: 62. Allah swt. menyebut balasan bagi orang-orang munafik 
sebagai sebuah musibah bagi mereka.  
                                                 
6
Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muhammad bin Mukrim bin Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, 490. 
7
Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2008), h. 204.  
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4. QS al-Nisa>’/4:72. Allah swt. menyebut balasan bagi orang-orang yang 
enggan untuk ikut berperang sebagai musibah bagi mereka.  
5. QS al-Ma>’idah/5: 49. Allah swt. menyebutkan tentang musibah yang akan 
menimpa orang-orang yang berpaling dari hukum yang telah ditetapkan Allah 
swt.  
6. QS al-Taubah/9: 50. Allah swt. menerangkan sikap orang-orang munafik 
yang bergembira apabila Rasulullah saw. tertimpa musibah.  
7. QS al-Qas}as}/28: 47. Allah swt. menerangkan musibah yang menimpa orang-
orang kafir Quraisy yang membuat mereka menyesali perbuatannya di dunia.  
8. QS al-Syu>ra> /42: 30. Allah swt. menerangkan bahwa musibah adalah akibat 
dari perbuatan manusia sendiri.  
9. QS al-H{adi>d/57: 22. Allah swt. menyebutkan tentang hakekat musibah.  
10. QS al-Taga>bun/64: 11. Allah swt. menjelaskan bahwa musibah tidak akan 
terjadi kecuali atas izin Allah swt. 
Kata musibah dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam al-
Qur’an sebanyak 77 kali, yang tersebar pada 56 ayat, di 27 surah. 33 kali dalam 
bentuk kata kerja lampau (fi’il ma>d}i>), 32 kali dalam bentuk kata kerja sekarang (fi’il 
mud}a>ri>’), dan 12 kali dalam bentuk kata benda (isim).8 
Dari segi leksikal, kata mus}i>bah berarti ibtala>hu bi al-mas}a>ib liyus}i>bahu> ‘ 
alaiha> wa huwa al-amr al-makru>h yanzilu bi al-insa>n9  (ujian yang menimpa manusia 
atau yang serupa atasnya, yakni segala hal yang negatif yang datang menimpa 
manusia).  
                                                 
8Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahra>s li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, (Bairu>t: Da>r al-
Fikr, 1401 H/ 1981 M), h. 415-416. 
9
 Abu> al-Fa>d}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukrim bin Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 24. 
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Jadi, musibah adalah bentuk ujian dari Allah swt. dapat berupa hal yang 
baik ataupun buruk. Musibah sebenarnya mencakup segala sesuatu yang terjadi baik 
itu positif maupun negatif, baik anugerah maupun bencana. Tetapi, kata tersebut 
populer digunakan untuk makna bencana. mus}i>bah juga pada dasarnya dijatuhkan 
Allah akibat ulah atau kesalahan manusia. 
B. Pendapat Ulama tentang Musibah 
Al-Qurt}>ubi> menyatakan bahwa musibah adalah segala sesuatu yang 
mengganggu orang mukmin dan menjadi bencana baginya. Musibah ini biasanya 
diucapkan jika seseorang mengalami malapetaka, walaupun malapetaka yang 
dirasakan itu ringan atau berat baginya. Kata musibah ini juga sering dipakai untuk 
kejadian-kejadian yang buruk dan tidak dikehendaki.
10
 Demikian juga Hamka 
menyatakan bahwa musibah adalah bencana, baik bencana besar yang terjadi pada 
alam, seperti gunung meletus, banjir, gempa bumi dan lain-lain,  maupun bencana 
kecil yang terjadi pada manusia seperti sakit dan tenggelam.
11
 Menurut Ah}mad 
Must}a>fa> al-Mara>gi> menyatakan bahwa musibah adalah semua peristiwa yang 
menyedihkan, seperti meninggalkan seseorang yang dikasihani, kehilangan harta 
benda atau penyakit yang menimpa, baik ringan atau berat.
12
 Menurut Quraish 
Shihab kata musibah tidak selalu berarti bencana, tetapi mencakup segala sesuatu 
yang terjadi, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun bencana‛.13 
                                                 
10Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh}il al-Ans}a>r al-Qurt}ubi>, al-
Ja>mi’ Liah}ka>m al-Qur’an: Al-Qurt}ubi, Tafsi>r al-Qurt}u>bi, (Cet.III; Al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-
Mis}riyyah, 1964), h. 175. 
11
Hamka, Tafsir al-Azhar (Juz. XXVII; Jakarta: Pustaka Panji Mas, tt), h. 299.  
12
Ah}mad bin Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, (Cet. I; Mis}r: Maktabah Mus}t}afa> al-Ba>bi>, 
1946) h. 21. 
13
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, h. 43. 
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Menurut Imam al-Baid}a>wi>, musibah adalah semua kemalangan yang dibenci dan 
menimpa umat manusia.
14
 Menurut Imam Nawawi> musibah adalah segala sesuatu 
yang menimpa manusia, berupa kesedihan, kepayahan, kesusahan dan lain-lain. 
Allah sedang mengangkatnya dan menghapus kesalahannya. Di dalamnya terdapat 
pesan tentang turunnya kebahagiaan agung bagi umat Islam yang ditimpa musibah. 
Tidak ada kabar terindah yang mampu membahagiakan seorang muslim, kecuali 
terhapusnya dosa dan kekeliruan.
15
 
C. Term-Term yang Berkaitan dengan Musibah 
Selain kata musibah, al-Qur’an menggunakan kata ءلاب (bala>’), باذع 
(‘az\a>b), ةنتف (fitnah), dan ةنحتما )imtah}anah) untuk menyatakan bencana yang 
menimpa manusia. Dalam hal ini kata ةنتف ditulis dengan huruf miring dan 
bertransliterasi untuk membedakannya dengan kata ‚fitnah‛ yang ada dalam bahasa 
Indonesia dan mempunyai makna berbeda. Kata ‚fitnah‛ dalam bahasa Indonesia 
berarti menuduh dengan tidak benar. 
1. Bala>’  
Secara literal, al-bala>’ bermakna al-ikhtiba>r (ujian). Di dalam al-Qur’an,  
istilah al-bala>’ digunakan untuk menggambarkan ujian berupa kebaikan maupun 
keburukan. Dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r Gari>b al-Qur’a>n dinyatakan bahwa bala>’ 
itu memiliki tiga makna, yaitu sebagai ni’mah (kenikmatan), sebagai ikhtiba>r 
(cobaan atau ujian), dan sebagai makru>h (sesuatu yang tidak disenangi).16 Di dalam 
                                                 
14
Na>s}ir al-Di>n Abu> Sa’i>d ‘Abdillah bin ‘Umar bin Muh}ammad al-Syi>ra>zi> Al-Baid\}a>wi>,  
Anwa>r al-Tanzi>l wa asra>r al-Ta’wi>l (Juz. 1; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1418), h. 115..  
15
Muhammad al-Manjibi al-Hambali, Menghadapi Musibah Kematian, Penerjemah 
Muhammad Suhadi (Jakarta: Hikmah, 2007), h. 12.  
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al-Qur’an, kata bala>’ disebutkan di enam tempat dengan makna yang berbeda-beda, 
yaitu: QS al-Baqarah/2: 49, al-A‘ra>f/7: 141, al-Anfa>l/8: 17, Ibra>hi>m/14: 6, al-
S{affa>t/37: 106, dan al-Dukha>n/44: 33.  
Bala>’ dengan makna ujian berupa keburukan terdapat di dalam QS al-
Baqarah/2: 49 sebagai berikut:  
                      
                 
Terjemahan:  
Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup 
anak-anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-
cobaan yang besar dari Tuhanmu.
17
 
Bala>’ dalam ayat di atas adalah ujian terhadap Bani Israil yang berupa 
penindasan Fir’aun dan pengikutnya yang membunuh setiap bayi laki-laki Bani Israil 
dan membiarkan hidup bayi perempuan. QS al-A‘ra>f/7: 141 dan Ibra>hi>m/14: 6 
menerangkan hal yang sama dengan redaksi yang mirip. Pada ketiga ayat di atas, 
ujian terhadap Bani Israil disebut juga sebagai ‘az}a>b. Menurut Quraish Shihab, 
bala>’dalam ketiga ayat tersebut juga dapat diartikan sebagai ujian kebaikan, yaitu 
diselamatkannya nabi Musa as. dan pengikutnya dari pengejaran Fir‘aun.18 Adapun 
bala>’ dalam konteks ujian berupa kebaikan terdapat dalam QS al-Anfa>l/8: 17. 
                          
                      
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Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-
orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. 
Dalam ayat di atas, kemenangan umat Islam pada peperangan Badar disebut 
sebagai bala>’an h}asana>n atau ujian berupa kebaikan atau anugerah. Kemenangan 
umat Islam atas orang-orang kafir Quraisy dalam perang Badar menjadi ujian bagi 
umat Islam. Keikhlasan para sahabat Rasulullah saw. dalam berjihad di jalan Allah 
swt. diuji dengan harta dunia. Perselisihan terjadi di antara para sahabat Rasulullah 
saw. tentang pembagian rampasan perang. Sebagian sahabat merasa lebih berhak 
untuk mendapatkan rampasan perang daripada sahabat yang lain. Para sahabat 
Rasulullah saw. akhirnya tunduk kepada ketentuan Allah swt. dan Rasul-Nya yang 
disebutkan dalam QS al-Anfa>l/ 8. QS al-S{a>ffa>t/37: 106  menyebut ujian bagi nabi 
Ibrahim as. untuk menyembelih nabi Ismail as. sebagai bala>’. Sedangkan QS al-
Dukha>n/44: 33 menyebut nikmat yang diberikan kepda Bani Israil sebagai bala>’, 
yaitu ketika mereka diselamatkan Allah saw. dari pengejaran Firaun.  
Dari ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa terdapat hal-hal yang 
tidak menyenangkan manusia yang dilakukan langsung oleh Allah, dan itu 
dinamainya bala (ujian). 
Dari sini pula, dapat dilihat perbedaan antara musibah dan bala, karena 
mus}i>bah sebagaimana terbaca di atas, pada dasarnya dijatuhkan Allah akibat ulah 
23 
 
atau kesalahan manusia, sedangkan bala>’ tidak mesti demikian, dan bahwa tujuan 
bala >’ adalah peningkatan derajat seseorang di hadapan Allah swt. 
2. ‘Az \a>b 




Kata al-’az|a>b biasanya digunakan dalam konteks hukuman atau siksaan kelak 
di hari akhir.
20
 Hal ini dapat dilihat pada pada ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang 
berisi ancaman kepada orang-orang kafir. Di antaranya seperti yang terdapat pada 
QS al-Baqarah/2: 7, 
                        
  
Terjemahnya: 
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang Amat berat.
21
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. menutup hati, pendengaran dan 
penglihatan orang-orang kafir karena mereka enggan menerima iman. Allah 
membiarkan mereka larut dalam kesesatan sesuai dengan keinginan hati mereka 
sendiri. Mereka tidak mau mendengarkan peringatan dari Rasulullah saw. dan tidak 
mau menggunakan potensi yang diberikan oleh Allah saw. untuk memahami dan 
mengikuti petunjuk yang dibawa oleh Rasulullah saw. Mereka dijanjikan azab yang 
berat di akhirat kelak.
22
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Kata ‘az \a>b sendiri digunakan oleh al-Qur’an sebanyak 322 kali, selain sekitar 
50 kali bentuk-bentuk lain dari akar kata yang sama. Kata ini pada mulanya, 
digunakan untuk melukiskan, ‚segar dan nyaman‛nya sesuatu, seperti ‚air yang 
segar dan nyaman diminum,‛ kemudian kata ‘az \z\aba menjadi ‘az \a>b yang berarti 
hilangnya rasa segar dan nyaman sesuatu,‛ kemudian beruban menjadi siksaan dan 
pedih. 
 Istilah ‘az \a>b ini sering diidentikkan dengan istilah ‘iqa>b yang berarti 
hukuman. Walaupun sebenarnya terdapat beberapa perbedaan antara keduanya. Kata 
‘iqa>b dilihat dari sisi bahwa Allah akan menghukum hamba-Nya yang melakukan 
perbuatan menyimpang dari ketentuannya; sedangkan kata ‘az\a>b dilihat dari sisi 
bentuk ‘iqa>b Allah itu sendiri. Dengan kata lain, ‘iqa>b adalah nama bagi hukuman 
Allah; sedangkan ‘az\a>b adalah bentuk dari hukuman Allah.23   
3. Fitnah 
Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni>, kata fitnah pada awalnya berarti ‚membakar 
emas dengan api untuk mengetahui kadar kualitasnya.‛ Pandai emas membakar emas 
untuk mengetahui kualitasnya. Dalam al-Qur’an fitnah digunakan dalam beberapa 
makna. Di antaranya yaitu ujian, siksaan, godaan, kekacauan, penganiayaan dan 
kebingungan.
24
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata ini diartikan 
sebagai ‘perkataan yang bermaksud menjelek-jelekkan orang lain,’ Tetapi dalam al-
Qur’an tidak sekalipun menggunakan kata ini dengan makna tersebut. Kitab suci al-
Qur’an pada umumnya menggunakan kata tersebut dalam arti siksa atau ujian. 
Demikian pula Ibn Fa>ris menjelaskan bahwa kata fa-ta-na menunjuk pada ujian 
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(ibtila’, ikhtiba>r), seperti dalam ungkapan ‚Anda mencoba atau menguji emas jika 
Anda memasukkan ke dalam api untuk mengetahui kadar kemurniannya.‛ Karena itu 
orang yang menyepuh emas disebut fatta>n. Dari makna kebahasaan inilah lahir 
antara lain makna fitnah sebagai ‚ujian dan cobaan‛. Kata fitnah juga tidak selalu 
berarti ujian yang dialami seseorang dalam kehidupannya di dunia, namun juga 
bermakna siksaan kepada manusia di akhirat.
25
 
Dalam al-Qur’an, ayat yang menunjuk kepada kata fa-ta-na secara berdiri 
sendiri terulang sebanyak 30 kali dan dengan perubahannya berjumlah 55 ayat yang 
terdapat dalam 31 surah. Dari 55 ayat tersebut, mengandung arti ‘ujian dan cobaan’. 
Seperti pada QS al-Taga>bu>n/64: 15: 
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 




 QS. al-Ankabu>t/29: 2-3: 
                           
                       
Terjemahnya: 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi. Dan Sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan Sesungguhnya Dia 
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Tentang ayat-ayat Fitnah yang bermakna ujian dan cobaan juga terdapat 
dalam QS. al-An’a>m/6: 53, T{aha/20:131, dan al-Zumar/ 39: 49. Tetapi selain 
bermakna ujian dan cobaan, kata Fitnah dalam al-Qur’an juga mempunyai makna-
makna lain, yaitu kemusyrikan dan kekufuran, pembunuhan (QS. Yunus/10 :83, al-
Nisa’/ 4: 101) memalingkan (QS. al-Ma>idah/5 :49), al-Isra>’/17: 73 kesesatan (QS. al-
Ma>idah/5: 41, al-S{affa>t/37: 162), penguasaan (QS. Yunus/10: 85, al-
Mumtahanah/60: 5), kekacauan dan keraguan (QS. A<li-‘Imra>n/3: 7), siksa di dunia 
(QS. al-Ankabut/29: 10, al-Nah}l/16: 110 dan al-Anfa>l/8: 25), siksa di akhirat 
(neraka) (QS. al-Z\a>riya>t/51: 13-14, al-S{affa>t/37: 63). 
Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa fitnah (bencana/malapetaka) bukan hanya 
menimpa orang yang berbuat zalim saja tetapi menimpa yang lainnya, yang secara 
langsung tidak berdosa, tetapi mereka tidak berupaya untuk mencegah kezaliman 
tersebut
28
 pada QS. al-Anfa>l/8: 25: 
                         
       
Terjemahnya: 
dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-




Karena itu, untuk menghindari fitnah tersebut maka diwajibkan amar ma’ruf 
nahi munkar. Jika ia acuh tak acuh terhadap kezaliman di sekitarnya, maka ia sama 
dengan orang yang merestui /meridhai fitnah tersebut. Allah swt menjadikan orang 
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yang meridhai fitnah sama dengan melakukannya, maka mereka secara bersama-
sama akan menanggung akibatnya bencana tersebut. 
Jadi, makna fitnah dalam al-Qur‟an berbeda dengan pengertian fitnah dalam 
bahasa Indonesia. Kata fitnah dalam bahasa Indonesia sekalipun diambil dari bahasa 
Arab (fitnah), sudah mengalami pergeseran dari makna asalnya. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), fitnah adalah ‚perkataan bohong atau tanpa dasar 
kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang, seperti menodai 
nama baik, merugikan kehormatan orang‛. Singkatnya, fitnah dalam bahasa 
Indonesia adalah berita bohong atau tuduhan palsu untuk menjelekkan orang lain.
30
 
Al-Qur’an tidak sekali pun menggunakannya dengan makna tersebut. 
Seringkali dengan keliru orang memahami kata fitnah dalam al-Qur’an dengan 
pengertian dalam bahasa Indonesia seperti ketika memahami QS. al-Baqarah/2: 191-
192 dan 217. Kekeliruan ini muncul, akibat pemahaman yang melesat tentang kata 
fitnah dalam al-Qur’an, yang diperparah oleh diabaikannya konteks sebab turun 
ayat-ayat tersebut. Kedua ayat tentang fitnah yang seringkali disalah pahami 
maknanya itu adalah: QS. Al-Baqarah/2: 191-192: 
                          
                        
                            
Terjemahnya: 
Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka 
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di 
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Masjidil haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. jika 
mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah mereka. 
Demikanlah Balasan bagi orang-orang kafir. Kemudian jika mereka berhenti 




Al-Wahidi meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa asbabun nuzul ayat ini turun 
pada perjanjian Hudaibiyah, dimana ketika Rasulullah saw beserta kurang lebih 1400 
kaum muslimin berangkat dari Madinah dengan tujuan mengunjungi Baitullah, 
mereka ditahan kaum musyrik. Akhirnya disepakatilah suatu perjanjian, bahwa Nabi 
saw dan kaum muslim diperbolehkan untuk melakukan umrah pada tahun 
berikutnya. Ketika tiba waktunya dan Nabi beserta para sahabat sudah bersiap-siap 
untuk melaksanakan umrah, mereka khawatir kaum kafir Quraisy tidak akan 
memenuhi janjinya dan mengusir mereka dari Masjidil Haram dan membunuhnya, 
sedangkan kaum muslim dilarang untuk melakukan pembunuhan di Masjidil Haram. 
Lalu turunlah ayat di atas yang mengizinkan kaum muslim untuk membunuh 
mereka, karena kemusyrikan dan pengusiran mereka lebih besar bahayanya daripada 
pembunuhan yang dilakukan kaum muslim. 
Memperhatikan penggunaan kata fitnah dalam ayat-ayat al-Qur’an, tampak 
bahwa tidak satu pun makna fitnah dalam al-Qur’an sebagaimana yang dimaksud 
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Kata imtih}a>n dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam al-
Qur’an sebanyak dua kali, yang tersebar pada dua ayat, di dua surah, yang keduanya 
dalam bentuk kata kerja lampau (fi’il ma>d}i>).32 
Dari segi bahasa, kata imtih}a>n berasal dari akar kata dengan huruf mim, h}a, 
nun, yang menunjuk pada makna-makna berikut: al-ikhtiba>r (ujian atau cobaan), 
a’t}a>hu al-syai’ (memberikan sesuatu kepadanya), al-d}arb bi al-saut} (memukulnya 
dengan cambuk),
33 wassa’a Allah qulu>bahum (Allah menlapangkan dan meluaskan 




Karena itu, bila dikatakan imtah}analla>hu> qulu>bahum berarti khalas}a 
qulu>bahum wa s}afa>ha> (Allah benar-benar membersihkan hati mereka serta 
memurnikannya) sebagaimana firman-Nya pada QS. al-H{ujura>t/49:3. 
                            
             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka 
itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. 
Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.
35
 
Kata imtah}ana pada ayat tersebut digunakan antara lain dalam arti 
‘membersihkan’ atau ‘menguji’ dengan sungguh-sungguh. Kata ini biasa digunakan 
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oleh pandai emas yang membakar emas guna membersihkan kadarnya dan 
mengetahui kualitasnya. Allah membersihkan hati manusia antara lain dengan 
meletakkan aneka kewajiban atau ujian kepadanya sehingga hatinya menjadi bersih 
dan berkualitas tinggi. Dapat juga kata imtah}ana dipakai dalam arti ‘mengetahui’ 
karena lewat kewajiban-kewajiban dan ujian-ujian itu, seseorang dapat diketahui 
dengan baik.
36
 Dengan demikian, orang-orang yang telah diuji hati mereka, yakni 
dibersihkan oleh Allah melalui sejumlah kewajiban dan aneka cobaan dalam hidup 
mereka; sedapat mungkin menjadi wadah takwa sehingga ia memiliki potensi yang 
besar untuk terhindar dari segala macam bencana duiawi dan ukhrawi.
37
 
Setelah dikaji secara mendalam makna masing-masing term yang berpadanan 
lansung dengan mus}i>bah di atas, maka maka dapat disimpulkan bahwa al-bala>’ 
adalah ujian secara umum baik berupa kelapangan maupun kesulitan hidup manusia 
di dunia ini, yang dilakukan langsung oleh Allah, tanpa ikut campur yang diuji 
dalam menentukan cara cara, waktu, dan bentuk ujian itu; sementara fitnah dan 
imtih}a>n adalah ujian yang dominan bersifat negatif, dan menyengsarakan ketimbang 
yang bersifat positif dan menyenangkan. Sedangkan ‘az \a>b adalah bentuk dari 
hukuman Allah. Adapun musibah pada dasarnya, semua bersifat negatif,  yang oleh 
Allah timpakan kepada manusia akibat perbuatan dosa dan kedurhakaan mereka. 
D. Sebab-sebab Terjadinya Musibah 
Penelusuran sebab-sebab terjadinya musibah secara kausalitas (hukum sebab-
akibat) memang diperlukan, sehingga manusia dapat mengantisipasinya bila 
kejadian itu berulang. Namun, musibah tersebut tidak boleh disikapi sebatas 
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peristiwa alam biasa (sunnatullah), akan tetapi ia terjadi, boleh jadi juga akibat dari 
dosa-dosa manusia, atau karena menentang para Nabi dan Rasul Allah, atau karena 
tangan-tangan mereka yang kurang bertanggung jawab, termasuk karena kontrol 
sosial di tengah-tengah masyarakat lemah.
38
 
1. Musibah terjadi atas izin dan kehendak Allah 
Sebelum menguraikan lebih jauh tentang musibah dalam hubungannya 
dengan izin dan kehendak Allah, terlebih dahulu dijelaskan bahwa tidak semua 
musibah yang menimpa manusia di atas bumi, seperti: kekeringan, longsor, banjir, 
gempa bumi, gelombang sunami, paceklik; dan terhadap diri sendiri, seperti: 
penyakit, kemiskinan, kematian, dan lain-lain; melainkan telah ditetapkan oleh Allah 
di lau>h} mah}fu>z}, atau ilmu Allah telah meliputi segala sesuatu, sebelum terjadi 
musibah tersebut. Dalam QS al-H{adi>d/57: 22, Allah berfirman: 
                       
              
Terjemahnya: 
Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (lauh{ al-mahfu>z}) sebelum Kami 




 Kata mus}i>bah pada ayat ini, sebenarnya, mencakup segala sesuatu yang 
terjadi, yang sifatnya negatif, atau berupa bencana, seperti: gempa bumi atau 
bencana alam, penyakit-penyakit, dan kematian. Kendatipun, ayat di atas dapat 
dipahami dalam arti umum, yakni walau selain bencana, karena Allah memang Maha 
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Mengetahui segala sesuatu. Sedangakan kata ganti nama dimaksudkan pada kata 
nabra’aha> (kami menciptakannya) adalah tertuju, antara lain pada: kata anfusikum 
(diri kamu), atau kata al-ard} (bumi), yakni sebelum Kami menciptakan diri kamu 
atau bumi, bahkan sebelum Allah menciptakan segala sesuatu, termasuk masalah 
ujian atau cobaan itu pada hakikatnya. Semuanya telah tercatat terlebih dahulu di 
dalam kita (lau>h} mah}fu>z}).40 
 Perihal di atas diperkuat oleh ayat lain, yakni QS al-Taubah/9: 51, yang 
berbunyi: 
                     
    
Artinya:  
Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung kami, dan hanya kepada Allah 
orang-orang yang beriman harus bertawakal."
41
 
 Kata ma> kataballahu lana> (apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami) 
pada ayat di atas, sangat berbeda bila dikatakan ma> kataballa>hu ‘alaina> (apa yang 
ditimpakan oleh Allah atas kami). Ungkapan lana> tidak berarti adanya permusuhan 
antara Anda dengan Allah, karena artinya ‚Allah menetapkan sesuatu yang 
membawa kebaikan atau manfaat kepada Anda.‛ Adapun ungkapan kedua dengan 
kata ‘alaina> justru mengandung arti sebaliknya, yakni mendatangkan kemudaratan.42 
 Dari perbedaan arti di antara kedua klausa di atas, dapat disimpulkan bahwa 
orang-orang musyrik ketika memandang rendah kepada orang-orang mukmin, maka 
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Allah memberi dorongan kepada orang-orang mukmin dengan menyuruh mereka 
mengatakan: ‚Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah bagi kami.‛ Artinya, bahwa orang-orang mukmin tidak akan 
berucap seperti ucapan orang-orang musyrik (QS al-Taubah/9: 50), karena orang-
orang mukmin menampik kemudharatan kecuali atas izin dan restu Allah. Manusia 
mukmin sadar bahwa segala ketetapan Allah pasti baik baik manusia, yakni bila 
baik, ia pun bersyukur dan bila sebaliknya, ia pun bersabar, bahkan rela menerima 




2. Musibah terjadi akibat dosa dan kedurhakaan manusia 
Uraian sebelumnya menekankan bahwa di samping ujian atau cobaan sudah 
ditetapkan oleh Allah sejak azali di lau>h} mah}fu>z}, juga tidak akan terjadi tanpa ada 
izin dari Allah. Sub bahasan ini melihat pandangan al-Qur’an mengenai terjadinya 
musibah akibat dosa-dosa dan kedurhakaan menusia. 
Dalam al-Qur’an, ayat-ayat yang menguraikan tentang terjadinya musibah 
akibat pembangkangan dan pengingkaran manusia terhadap para Nabi dan Rasul 
Allah. Di antaranya adalah pada QS Hu>d/11: 89, 
                            
                  
Terjemahnya: 
Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) 
menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa azab seperti yang 
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menimpa kaum Nuh atau kaum Hud atau kaum Saleh, sedang kaum Luth tidak 
(pula) jauh (tempatnya) dari kamu.
44
 
 Kata yajrimannakum terambil dari akar kata jarama yang berarti melakukan, 
meskipun ia biasanya digunakan untuk menunjuk pada perbuatan buruk. Dari sini, 
kata jurm diartikan dengan ‘dosa’ dan mujrim adalah ‘pendurhaka’. Kata ini juga 
berarti ‘memutus’.45 Dengan demikian, panggalan ayat di atas dapat bermakna, 
‚bahwa pemutusan (hubungan) denganku (Nabi Syu’aib) mengakibatkan kalian 
(umatnya) tidak melaksanakan tuntunan Allah telah kusampaikan.‛ 
 Makna-makna di atas bila digandengkan dengan klausa an yus}i>bakum mis\lu 
ma> asa>ba qauma u>h}in au qauma Hu>din au qauma S{a>lihin,‛  dapat melahirkan suatu 
pemahaman bahwa siapun yang menentang para nabi dan rasul Allah, serta 
mengingkari ajara-ajaran Allah yang telah disampaikannya, maka pasti berakibat 
turunnya berbagai al-bala>’ dan siksa Allah di tengah-tengah kehidupannya, sebagai 
azab yang telah menimpa umat Nu>h} as. berupa air bah dan topan yang 
membinasakan mereka, walau usia mereka panjang dan berada di daerah luas; atau 
azab berupa angin ribut yang menimpa atau menporak-porandakan umat Nabi Hud 
as. walau mereka memiliki badan yang kekal dan peradaban yang maju pada 
masanya; atau suara mengguntur yng mengakibatkan gempa dan mengghancurkan 
umat Nabi S{a>lih} as. walau mereka memiliki keterampilan membangun bangunan-
bangunan dan memahat gunung-gunung. Jika kamu tidak merenungkan keadaan 
mereka karena telah lama masanya, atau karena mereka jauh dari tempat pemukiman 
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 Penyebab terjadinya mus}i>bah di tengah-tengah kehidupan manusia, antara 
lain, karena di samping telah terjadinya pembangkangan dan pengingkaran terhadap 
agama Allah yang di bawa oleh para nabi dan rasul-Nya, juga karena mereka 
senantiasa melakukan kemaksiatan-kemaksiatan di mana-mana secara terang-
terangan. Jika musibah telah menimpa manusia, maka akan sulit lagi untuk 
diberantas di tengah-tengah masyarakat, kecuali, melalui tindakan taubah nas}u>ha> 
kepada Allah. Untuk itu, manusia perlu mengetahui hal-hal yang dapat 
menghindarkan diri akan terjadinya musibah, serta hal-hal yang dapat membantu 
manusia untuk menanggulanginya, terutama setelah musibah itu menimpa mereka.47 
 Musbah yang menimpa manusia, kapan dan dimana pun terjadinya, semuanya 
itu adalah disebabkan oleh perbuatan tangan-tangan manusia sendiri, seperti firman-
Nya pada QS. al-Syu>ra>/42: 30: 
                            
 
Terjemahnya: 
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah disebabkan oleh 





 Pada ayat ini Allah menggandengkan kata mus}i>bah yang berarti 
‚malapetaka‛ dengan frase kasabat aidi>kum yang berarti ‚perbuatan tangan kamu 
sendiri‛ pertanda bahwa keadilan dan rahmat Allah benar-benar terwujud dalam 
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kehidupan manusia yang sangat lemah bila dihadapkan dengan-Nya. Karena itu, 
manusia diperingatkan bahwa musibah yang menimpa yang mereka alami itu adalah 
akibat dosa dan kedurhakaan yang mereka lakukan sendiri, paling tidak disebabkan 
oleh kecerobohan atau ketidak hati-hatian mereka. Meskipun musibah yang 
ditimpakan kepada mereka hanya sebagian dari kesalahan mereka, karena dia 
mengetahui kelemahan dan dorongan-dorongan fitnah mereka, yang pada umumnya 
menguasai manusia, sehingga di balik adanya petaka tersebut, Allah tetap 
melimpahkan juga rahmat-Nya kepada mereka. 
 Rahmat-rahmat-Nya yang dianugerahkan kepada mereka itu, terlihat pada 
klausa  waya’fu> ‘an kas\i>ri>n yang berarti ‚Allah memaafkan banyak dari kedurhakaan 
(mereka).‛ Adanya pemaafan dari Allah atas kesalahan-kesalahan mereka ini 
pertanda sebagai kasih sayang dan toleransi-Nya, maka pasti semua binasa, bahkan 
tidak ada satu binatang melata pun di pentas bumi ini yang masih hidup. 
 Sifat pemaafan Allah yang banyak itu, yang menyebabkan dia tidak 
menjatuhkan sanksi duniawi. Pemaafan ini berkaitan dengan kehidupan duniawi. Itu 
sebabnya sekian banyak yang melakukan pelanggaran masih hidup nyaman dan 
terlihat behagia. Mereka itulah yang dimaafkan, yakni yang ditangguhkan Allah 
siksanya dalam kehidupan dunia ini. Meskipun dari segi konteksnya, ayat di atas 
tertuju kepada kaum musyrik Mekah, tetapi dari segi kandungannya tertuju kepada 
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ANALISIS TEKSTUAL AYAT QS AL-BAQARAH/2: 156-157 
A. Kajian Nama QS al-Baqarah 
Surah ini turun setelah Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah. Ayat-
ayatnya berjumlah 286 ayat.
1
 Surah ini termasuk kelompok surah-surah pertama 
yang turun sesudah hijrah, dan ia merupakan surah terpanjang di dalam al-Qur’an 
secara keseluruhan. Menurut pendapat yang paling kuat, ayat-ayatnya tidak 
diturunkan secara bersambung dan berurutan hingga sempurna sebelum turunnya 
ayat-ayat dalam surah lain. Maka, dengan meneliti sebab-sebab turunnya sebagian 
ayat-ayatnya dan sebagian ayat dari surah-surah Madaniyyah lainnya, meskipun 
sebab-sebab turunnya ini tidak qat}’i periwayatannya, memberikan pengertian bahwa 




 Surah al-Baqarah ini mencakup penjelasan segenap aspek-aspek syariat, 
seperti halnya surah Madaniyyah lainnya yang mengkaji sistem dan kaidah hukum 
yang dibutuhkan oleh kaum muslim dalam kehidupan sosial mereka.
3
 
Di ayat-ayat awal surah al-Baqarah menerankan tentang sifat-sifat orang 
mukmin, kafir, dan munafik. Kemudian menjelaskan hakikat keimanan, hakikah 
kekafiran dan munafik, untuk kemudian dibandingkan dengan pemilik kebahagiaan 
dan pemilik kesengsaraan. 
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Selanjutnya surah ini menjelaskan tentang kejahatan riba yang mengancam 
dan merusak pondasi kehidupan masyarakat. Surah ini juga mengkritik dan 
mengecam keras pelaku riba, disertai pernyataan perang dari Allah dan Rasul-Nya 
kepada setiap orang yang melakukan transaksi dengan riba atau mengambil riba. 
Surah al-Baqarah ditutup dengan anjuran kepada kaum mukmin supaya bertaubat 
dan berserah diri kepada Allah dengan menghilankan belenggu keduniaan, memohon 
kemenangan atas orang-orang kafir, dan berdoa untuk kebahagiaan dunia akhirat. 
Demikianlah surah ini dimulai dengan penjelasan mengenai sifat-sifat orang 




Surah ini dinamai al-Baqarah karena tema pokoknya adalah inti ayat-ayat 
yang menguraikan kisah al-Baqarah, yakni kisah Bani Israil dengan seekor sapi. Ada 
seseorang yang terbunuh dan tidak diketahui siapa pembunuhnya, sehingga 
masyarakat saling mencurigai bahkan tuduh-menuduh tentang pelaku pembunuhan 
tanpa ada bukti yang menyebabkan mereka tidak memperoleh kepastian. 
Menghadapi hal tersebut mereka menoleh kepada Nabi Musa as. memintanya berdoa 
agar Allah menunjukkan siapa pembunuhnya, maka Allah memerintahkan mereka 
menyembelih seekor sapi. Dari sini dimulai kisah al-Baqarah. Akhir dari kisah 
tersebut mereka menyembelihnya setelah dialog tentang sapi berkepanjangan dan 
dengan memukulkan bagian sapi itu kepada mayat yang terbunuh, maka dengan 
kuasa Allah korban hidup kembali dan menyampaikan siapa pembunuhnya.
5
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B. Muna>sabah Ayat 
Ayat sebelumnya menjelaskan tentang musibah yang diberikan Allah kepada 
orang-orang yang bersabar berupa sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. Terkadang Dia memberikan ujian berupa kebahagiaan dan 
terkadang pula ujian berupa kesusahan, untuk mengetahui sampai dimana 
kesanggupan seorang hamba menghadapinya. Informasi Allah tentang ujian adalah 
nikmat tersendiri, karena mengetahuinya seseorang dapat mempersiapkan diri untuk 
menghadapi aneka ujian tersebut,
6
 sebagaimana redaksi ayat tersebut: 




Sungguh, kami pasti akan terus menguji kamu berupa sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan, dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang bersabar.
7
 
Ujian diperlukan untuk kenaikan tingkat, namun akan menjadi hal yang 
buruk ketika seseorang gagal menghadapinya. Memang Allah tidak menjelaskan 
kapan dan bagaimana bentuk ketakutan itu, tetapi di situlah letak ujiannya. 
Sehingga Allah memerintahkan seseorang untuk bersabar ketika menghadapi ujian, 
namun hal itu tidaklah mudah. Bagaimana mereka bisa keluar dari ujian tersebut 
dengan penuh kesabaran? 
Jawabannya dijelaskan oleh ayat selanjutnya (QS al-Baqarah/2: 156-157) 
yakni mereka yang ketika ditimpa musibah mengucapkan bahwa kami milik Allah 
                                                 
6
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 342. 
7
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25. 
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dan kepada-Nyalah kelak kami akan dikembalikan, mereka yakin bahwasanya ada 
hikmah di balik setiap musibah atau ujian yang diberikan. Sehingga dijelaskan pada 
ayat selanjutnya bahwasanya mereka akan mendapatkan keberkahan dan ampunan 
serta hidayah dari Allah swt.  
Kemudian ayat 158 masih sangat erat kaitannya dengan ayat sebelumnya. 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa kesabaran bukan hanya berpangku tangan 
melainkan disertai usaha yang maksimal yang dinamai al-Qur’an dengan sa’i 
(usaha). Ayat ini merupakan praktek bolak-balik sebanyak tujuh kali antara bukit 
S}afa> dan Marwah demi melaksanakan perintah Allah, sedang penerapan sa’i dalam 
kehidupan sehari-hari adalah usaha yang maksimal mencari sumber kehidupan 
dengan memulainya dari S}afa> yang berarti kesucian dan berakhir pada Marwah yang 
berarti kepuasan hati.
8
 Jika dilihat dari ayat sebelum dan sesudahnya, maka 
disimpulkan bahwa ayat-ayat dalam surah ini masih sangat erat kaitannya antara 
satu dengan lainnya. 
C. Penafsiran Ayat QS. al-Baqarah/2: 156-157 
( َنوُعِجَار ِوَْيِلإ اَّنِإَو ِوَِّلل اَّنِإ اوُلَاق ٌةَبيِصُم ْمُه ْ ت َباَصَأ اَذِإ َنيِذَّلا651 ْمِهْيَلَع َكَِئلُوأ )
( َنوُدَتْهُمْلا ُمُى َكَِئلُوأَو ٌةَْحَْرَو ْمِِّبَِّر ْنِم ٌتاَوَلَص651) 
Terjemahnya:  
Orang-orang yang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata ‚Inna> lillahi 
wa inna> ilaihi ra>ji’u>n‛ (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah 
kami kembali‛. Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari 





                                                 
8
 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 344-345. 
9
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25. 
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1. Kajian Kosa Kata 
a.  ٌةَبيِصُم 
Kata ini berasal dari kata – بيصي  باصا yang berarti al-baliyyah (ujian) 
yakni semua perkara yang dibenci manusia. Ibnu Manz}u>r dalam Lisa>n al-‘Arab 
menyatakan bahwa ةبيصم bermakna رىًدلا (kemalangan, musibah, dan bencana).10 
Dalam kitab Tafsi>r al-Ra>gib dimaknai dengan nasib atau bencana, misalnya ketika 
seseorang mengalami kesusahan.
11
 Sedangkan menurut Imam al-Baid}a>wi ةبيصم 
adalah semua kemalangan yang dibenci dan menimpa umat manusia.
12
 Al-Qurt}u>bi> 
mengatakan mus}i>bah adalah apa saja yang meyakiti dan menimpa diri orang 




Dalam Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah kata  لَاق bermakna قطن (berbicara/ 
mengatakan).14 Kata ini merupakan fi’il ma>d}i> ajwa>f wa>wi, asal katanya adalah لوق. 
Fi’il ini bisa digunakan untuk mengatakan hal-hal yang bersifat postif ataupun 
negatif. 
c.  َنوُعِجَار 
                                                 
10
Abu> al-Fa>d}il Jama>l al-Di>n Ibnu Manz}u>r, Lisan al-‘Arab, h. 535. 
11
Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muhammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Tafsi>r al-Ra>gib al-As}faha>ni>, 
Juz 1 (Cet. I; Riya>d}: Ja>mi’ah T{ant{a>, 1999), h. 353. 
12
Na>s}ir al-Di>n Abu> Sa’i>d ‘Abdullah bin ‘Umar Muhammad al-Syira>zi> al-Baid}a>wi>, Anwa>r al-
Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r Ih}}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1418), h. 115. 
13
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 657.  
14Ah}mad bin Faris bin Zakariya>’ al-Qazu>ni>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah. Juz V (t.t: Da>r al 
Fikr, 1979), h. 42. 
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Kata   َنوُعِجَار  merupakan isim fa>’il dari kata   عجر yang terdiri atas tiga huruf 
yakni ر- ج- ع . Ahmad Ibn Faris mengartikannya dengan ‘pengembalian’ dan 
‘pengulangan’ seperti suami yang rujuk kepada istrinya. Rujuk disini berarti 
mengulang suasana perkawinan yang rukun sebagaimana pada masa sebelumnya.
15
 
Atau seorang menjual anak unta, lalu membelinya lagi dengan harga semula. Dalam 
Lisa>n al-‘Arab kata ini bermakna فرصنا (berpaling). Diartikan juga dengan 
kembali, misalnya jika dikatakan  َُوَتَأرْما ُلُجَّرلا َعَجَار (Seorang suami mengembalikan 
istrinya ke rumah orang tuanya).
16
 Dalam ayat ini berarti kembali kepada tempat 
semula ia berasal, dan kepada yang mengadakannya yakni Allah swt., sebagaimana 
dalam QS al-Zumar/ 39: 7, 
 ْمُكُعِجْرَم ْمُكِّبَر لىِإ َُّثُ... … 
Terjemahnya: 




d.  ٌتاَوَلَص 
Kata  ٌتاَوَلَص merupakan bentuk jamak dari kata ةلاص yang bermakna doa 
dan istigfar.
18
 Dalam kitab Tahzi>b al-Lugah kata   ٌتاَوَلَص bermakna للها نم ءانثلا 
(pujian dari Allah swt.), sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna 
salawat (permohonan kepada Tuhan).
19
 Ibnu al-‘Arabi> berkata bahwasanya salawat 
                                                 
15
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 816. 
16
Abu> al-Fa>d}il Jama>l al-Di>n Ibnu Manz}u>r, Lisan al-‘Arab, h. 114. 
17
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 359. 
18
Abu> al-Fa>d}il Jama>l al-Di>n Ibnu Manz}u>r, Lisan al-‘Arab, h. 464. 
19
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 1731. 
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dari Allah adalah rahmat, dan dari makhluk (malaikat, manusia dan jin) adalah 




Al-Zuja>j berkata asal dari salawat ialah لاموزل  (keharusan), yakni suatu ibadah 
yang diwajibkan Allah swt., karena ia merupakan kewajiban besar yang 
diperintahkan oleh Allah swt. kepada seluruh makhluk.
21
 Jika Allah saja bersalawat 
kepada Nabi Muhammad, terlebih lagi manusia diperintahkan bersalawat kepada 
Allah dan nabi-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ahza>b/33: 56, 
 ًاميِلْسَت اوُمِّلَسَو ِوْيَلَع اوُّلَص اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ اي ِّبَِّنلا ىَلَع َنوُّلَصُي ُوَتَكِئلاَمَو َوَّللا َّنِإ  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. Wahai 
orang-orang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 




e.  ٌةَْحَْر 
Kata ةحْر merupakan bentuk mas}dar dari fi’il محر- محري  yang berarti kasih 
sayang. Dalam Lisa>n al-‘Arab kata ini bermakna kelembutan hati dan kecondongan 
kepada ampunan dan kebaikan.
23
  
Rahmat jika disandang oleh manusia, maka ia menunjukkan kelembutan hati 
yang mendorongnya untuk berbuat baik. Rahmat yang menghiasi diri seseorang 
tidak luput dari rasa pedih yang dialami oleh jiwa pemiliknya. Rasa itulah yang 
                                                 
20
Muhammad bin Ahmad bin al-Azhari> Abu> Mans}u>r, Tahzi>b al-Lugah, Juz XII (Cet. I; 
Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 2001), h. 166. 
21
 Muhammad bin Ahmad bin al-Azhari> Abu> Mans}u>r, Tahzi>b al-Lugah, h. 166. 
22
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426.  
23
Abu> al-Fa>d}il Jama>l al-Di>n Ibnu Manz}u>r, Lisan al-‘Arab, h. 873. 
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mendorongnya untuk mencurahkan kasih sayang kepada sesamanya, pengertian 
demikian adalah rahmat makhluk. Sedangkan rahmat al-kha>liq bersifat menyeluruh, 
karena setiap Dia menghendaki tercurahnya rahmat, seketika itu juga rahmat 
tercurah. Rahmat-Nya pun bersifat menyeluruh karena ia mencakup seluruh yang 
tidak dapat dihitung atau dinilai.
24
 
f.  َنوُدَتْهُمْلا 
Al-Muhtadu>n artinya adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.25 Kata 
 َنوُدَتْهُمْلا merupakan isim fa’il dari fi’il ىدتىا- ىدتهي  yang terambil dari akar 
kata ه- د- ي . Maknanya berkisar pada dua hal: 
1. Tampil ke depan memberi petunjuk. 
2. Menyampaikan dengan lemah lembut. 
Dari sini lahir kata yang merupakan penyampaian sesuatu dengan lembut 
guna menunjukkan simpati. Allah menganugerahkan petunjuk-Nya yang bermacam-
macam sesuai dengan peranan yang diharapkan makhluk,
26
  
2. Kajian Frase dan Klausa  
 َو ِوَِّلل اَّنِإ اوُلَاق ٌةَبيِصُم ْمُه ْ ت َباَصَأ اَذِإ َنيِذَّلا َنوُعِجَار ِوَْيِلإ اَّنِإ,  َلَع َكَِئلُوأ ْنِم ٌتاَوَلَص ْمِهْي
 َنوُدَتْهُمْلا ُمُى َكَِئلُوأَو ٌةَْحَْرَو ْمِِّبَِّر 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata ‚Inna> lillahi wa 
inna> ilaihi ra>ji’u>n‛ (Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami 
                                                 
24
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 35. 
25
Ahsin W.  Al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2008), h. 190.  
26
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 61. 
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kembali‛. Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari 
Tuhannya, dan mereka itulah yang memperoleh petunjuk.
27
 
a.  ٌةَبيِصُم ْمُه ْ ت َباَصَأ اَذِإ َنيِذَّلا (Orang-orang yang apabila ditimpa musibah). 
Musibah atau ujian yang diturunkan dalam ayat ini adalah sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta (hilangnya sebagian hartanya) dan jiwa berupa penyakit 
karena meninggal seseorang yang disayanginya atau selainnya. Ikrimah mengatakan 
dalam kitab Tafsi>r al-S|a’labi> bahwasanya pelita Nabi Muhammad saw. pernah 
padam dan ia mengatakan ‚Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n‛,  kemudian dikatakan 
kepadanya wahai Rasulullah apakah itu sebuah musibah? Ia berkata, ‚Betul, setiap 
yang menimpa seorang mukmin maka ia termasuk musibah.‛28 
Semua hal di atas dan yang semisalnya adalah ujian dari Allah swt. kepada 
hamba-hamba-Nya. Barang siapa bersabar maka Dia akan memberikan pahala 




Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitabnya Mafa>tih al-Gai>b mengemukakan bahwa 
musibah terkadang berupa cobaan yang datang dari Allah swt., yakni ketakutan 
berupa tenggelam, kebakaran, dan kematian. Adapun kelaparan dari Allah ketika ia 
dijadikan miskin dan kemiskinan itu terkadang seluruh harta dicabut oleh Allah 
sedangkan dari hamba ketika terjadi kekalahan dalam sebuah perang kemudian yang 
memenangkan perang mengambil harta tersebut. 
30
 
                                                 
27
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25. 
28
Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-S|a’labi>, al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n, 
Juz II (Cet. I; Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 2002), h. 23. 
29
 Ibnu Kasir, Tafsi>r Ibnu Kasi>r, diterjemahkan Ghoffar, Juz I (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2004), h. 306. 
30
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gai>b: Tafsi>r al-Kabi>r, Juz IV (Cet. III; Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-
Tura>s\, 1420 H.), h. 132. 
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b.  اَّنِإ اوُلَاق َنوُعِجَار ِوَْيِلإ اَّنِإَو ِوَِّلل  (Mereka mengatakan sesungguhnya kami milik 
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). Orang-orang yang mengatakan ‚Kami 
milik Allah‛ dengan penuh keyakinan berarti mereka melakukan apa saja sesuai 
dengan kehendak-Nya. Tetapi Allah Maha Bijaksana, tentu ada hikmah di balik 
ujian atau musibah yang dialaminya. Dia Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, sehingga ketikan bertemu dengan-Nya kelak maka itu merupakan 
pertemuan dengan kasih sayang-Nya.
31
 
Al-Ra>zi> mengemukakan bahwa kewajiban seorang hamba ketika tertimpa 
musibah ialah ridha atasnya dan meninggalkan rasa cemas atau tidak sabar, dengan 
mengatakan inna> lilla>hi karena itu merupakan ketetapan ‘ubu>diyyah-Nya 
menentukan segala urusan dan hendaknya seseorang ridha dengan segala ketetapan-
Nya terhadap apa yang menimpanya, karena Dia tidak menentukan sesuatu kecuali 
dengan yang haq,32 sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Mu’min/ 40: 20, 
 ُضْق َي َلَ ِِونوُد ْنِم َنوُعْدَي َنيِذَّلاَو ِّقَْلِْاب يِضْق َي ُوَّللاَو ُعيِم َّسلا َوُى َوَّللا َّنِإ ٍءْيَشِب َنو
 ُيرِصَبْلا 
Terjemahnya: 
Dan Allah memutuskan dengan kebenaran, sedang mereka yang disembah 
selain-Nya tidak mampu memutuskan dengan sesuatu apapun. Sesungguhnya 
Allah, Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
33
 
Kemudian hendaknya mengucapkan inna> ilaihi ra>ji’u>n menunjukkan kembali 
keridhaan terhadap apa yang akan terjadi selanjutnya. 
 
                                                 
31
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 343. 
32
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gai>b: Tafsi>r al-Kabi>r, h. 132. 
33
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 470. 
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Sebagaimana sabda Rasulullah saw.  
 َْلط بَِأ ِنْب ِّيِلَع ْنَع ،َُةيِواَعُم ِنَِث َّدَح ،ِللها ُدْبَع انث ،ٌرْكَب اَن َث َّدَح ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،َةَح
 ،ُوََتبيِصُم ُللها َر َبَج ِةَبيِصُمْلا َدْنِع َعَجْر َتْسا ِنَم :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق
 ُهاَضْر َي ًاِلْاَص اًفَلَخ ُوَل َلَعَجَو ،ُهاَبْقُع َنَسْحَأَو )نيابرطلا هاور(34 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Bakr, telah menceritakan kepada kami 
‘Abdullah, telah menceritakan kepadaku Mu’a>wiyah dari ‘Ali bin Abi> T}a>lh}ah 
dari Ibnu Abba>s, Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang mengatakan 
kepada Allah kalimat istrja’ (inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n) ketika tertimpa 
musibah maka Allah akan mengganti musibah tersebut dengan balasan yang 
lebih baik, dan menjadikan sesudahnya balasan yang lebih baik dan diridai-
Nya. 
 
c.  ٌةَْحَْرَو ْمِِّبَِّر ْنِم ٌتاَوَلَص ْمِهْيَلَع َكَِئلُوأ (Mereka itulah yang memperoleh 
ampunan dan rahmat Tuhannya). Nikmat dari Allah atas orang-orang yang bersabar 
dan mengharap, serta ampunan, rahmat, berkah, kemuliaan dari-Nya di dunia dan 
akhirat. Juga rahmat merupakan balasan yang sangat mulia dari salawat kepada-Nya. 
‘Umar  bin al-Khat}t}a>b r.a. berkata ketika membaca ayat ini: ‚Sebaik-baik balasan 
yakni salawat dan rahmat dan tambahan dari Allah yakni petunjuk‛.35  
Keberkahan yang diberikan Allah kepada orang-orang yang sabar beraneka 
ragam, sebagaimana dipahami dari bentuk jamak yang digunakan ayat di atas 
( ٌتاَوَلَص) antara lain berupa limpahan pengampunan, pujian, menggantikan yang 
lebih baik dari pada nikmat sebelumnya yang telah hilang. Semua keberkahan 
tersebut bersumber dari Allah swt. Dengan demikian keberkahan itu dilimpahkan 
                                                 
34
Abu> al-Qa>sim al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz XII (Cet. II; Qa>hirah: Maktabah Ibnu 
Taymiyyah, 1994), h. 255. 
35Abu> Muh}ammad ‘Abdul Haq bin Ga>lib bin Tama>m Ibnu ‘At}iyah, al-Muh}arrar al-Waji>z fi> 
Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1422), h. 228. 
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sesuai dengan pendidikan dan pemeliharaan-Nya. Mereka juga mendapat rahmat 
( ٌةَْحَْر).  Kata rahmat walau sepintas terlihat berbentuk tunggal, tetapi karena ia 
merupakan bentuk mas}dar, maka ia pun dapat mengandung arti jamak (banyak). 
Pakar-pakar bahasa Arab berkata bahwa bentuk kata mas}dar dapat berarti tunggal 
dan juga dapat berarti jamak.
36
 
d.  َنوُدَتْهُمْلا ُمُى َكَِئلُوأَو (Dan mereka itulah yang memperoleh petunjuk). 
Petunjuk yang dimaksud bukan hanya untuk mengatasi kesulitan dan kesedihannya, 
tetapi juga petunjuk menuju jalan kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Mara>gi> 
mengemukakan bahwasanya petunjuk yang dimaksud adalah kepada kebenaran, 
kemenangan di dunia dan kebahagiaan akhirat dengan disucikannya jiwa serta 
diberikan petunjuk kepada akhlak mulia.
37
 Mereka itulah orang-orang yang diberikan 
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 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 344. 
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Ah}mad Mus}t}a>fa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>,,  h. 25. 
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Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, al-Misba>h} al-Muni>r Fi> Tahz\i>bi Tafsi>r Ibn Kas\i>r  
diterjemahkan Abu Ihsan al-Atsari dengan judul Shahih Ibn Katsir, Jilild I (Jakarta: Pustaka Ibnu 




URGENSI MUSIBAH BAGI MANUSIA MENURUT 
 QS. AL-BAQARAH/2: 156-157 
A. Urgensi Musibah Bagi Manusia 
Islam adalah adalah ajaran yang lengkap dari masalah negara sampai pribadi. 
Dalam Islam diatur manajemennya. Termasuk di sini dalam masalah musibah. Islam 
mengingatkan umatnya untuk menjadikan musibah itu sebagai pelajaran terbaik. Di 
dalam al-Qur’an, kaum muslim diperintahkan untuk mengembara di muka bumi, 
melihat bagaimana akhir nasib sebuah bangsa yang telah dihancurkan padahal 
dulunya sangat berjaya. Begitu juga Islam mengajarkan mekanisme sabar dan shalat 
untuk menghadapi kesulitan yang menyesakkan dada.
1
 
Musibah deni musibah itu, dalam konsepsi Islam, perlu dihadapi dengan cara 
menjadikan musibah itu sebagai ladang untuk beribadah kepada Allah swt. 
maksudnya, bagaimana? Namanya musibah, tidak ada dari kita yang tahu, tidak ada 
yang mau. Itu semua kehendak Allah swt. Allah swt yang punya mau dengan hikmah 
yang terkandung di dalamnya. Karena musibah adalah sunnatullah di alam ini, selalu 
akan ada, maka sebagai muslim perlu menghadapi dengan cara-cara yang Islami dan 
membuahkan pahala serta mendapatkan keberkatan dan rahmat dari Tuhan. 
Misalnya, pertistiwa kematian. Dalam Islam, dilarang keras untuk menangis 
sesedih-sedihnya, atau sampai-sampai merobek-robek baju. Dalam Islam, musibah 
seperti kematian dihadapi dengan doa dan keyakinan bahwa kita adalah milik Allah 
swt. dan akan kembali kepada Allah swt. (نوعجار هيلا نااو لله ناا) Inna>lilla>h wa 
inna> ilaihi ra>ji’u>n. Kalimat itu bermakna bahwa kita semua ini ciptaan Allah swt. 
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Yunardi Syukur, Jadikan Musibah Sebagai Ladang Ibadah, h. 3  
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dan cepat atau lambat akan kembali kepada-Nya juga. Jadi, kalaupun bersedih, 
jangan sampai kesedihan itu berlebihan, dan kontra produktif.
2
 Al-Qur’an 
mengajarkan agar kita memiliki kesadaran bahwa semua yang terjadi itu adalah atas 
kehendak Allah swt., Allah swt. mengecam orang-orang yang tidak melibatkan 
Allah swt dalam setiap peristiwa. Kerelaaan akan ketentuan yang sudah digariskan-
Nya sehingga membuat seseorang mampu menerimanya dengan ikhlas. Sebagaimana 
dalam hadis Nabi. 
ع ِّمُأ ْن  ٍِلَّْسُم ْنِم اَم " :ُلوَُقي ، َ هلََّسَو ِهَْيَلع ُالله هلََّص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسَ :َْتلَاق َا هنََّأ ،َةََملَس
 ِ هِلِل هنا
ّ




اَو ،َِتِبيِصُم ِفِ ِنِْرُجِأ همُهللا ،
 ْفِلْخَأَوَاْنِْم ا ًْيَْخ َُلَ ُالله ََفلْخَأ هلَّ
ّ




Dari Ummi Salamah bahwa ia mendengar Rasulullah saw bersabda: Tidak 
ada seorang Muslim yang ditimpa musibah, kemudian ia mengucapkan 
sebagaimana diperintahkan Allah swt ‚Sesungguhnya kami milik Allah dan 
kepada-Nya kami kembali. Ya Allah, berilah aku pahala dalam musibahku 
dan gantikanlah buatku sesuatu yang lebih baik darinya‛, melainkan Allah 
akan memberi ganti yang lebih baik darinya. 
Di dalam firman Allah swt yang berbunyi Inna> lilla>hi, menunjukkan 
pengakuan hamba terhadap Allah swt. sebagai tuhan yang disembah dan 
diagungkan. Dan di dalam firman yang berbunyi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n, merupakan 
pengakuan hamba terhadap Allah swt. bahwa ia akan mati dan dibangkitkan kembali 
dari kubur. Juga merupakan ungkapan keyakinan seorang hamba, bahwa semua 
perkara itu kembalinya hanya kepada Allah swt.
4
 
                                                 
2
Yunardi Syukur, Jadikan Musibah Sebagai Ladang Ibadah, h. 4 
3
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Al-Musnad al-S{h}i>h} al-
Mukhtas}ar, Juz V (Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, 261 H), h.   631 
4
Ah}mad bin Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>., h. 24 
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Sikap istirja‟ ini tidak menafikan manusia dari melakukan berbagai upaya 
dan sikap dalam mengatasi bencana. Karena menurut al-Qur‟an, berbagai bencana 
itu kebanyakan disebabkan oleh perilaku dan sikap manusia, sehingga manusia 
dituntut untuk mengantisipasinya. 
Seseorang yang mengembalikan segala urusanya kepada Allah swt. ketika 
tertimpa musibah, akan memperoleh   تاَوَلَص ْمِهْيَلَع َكَِئلُوأ   ةَْحَْرَو ْمِهبَِّر ْنِم  (Mereka 
itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat Tuhannya). Nikmat dari Allah atas 
orang-orang yang bersabar dan mengharap, serta ampunan, rahmat, berkah, 
kemuliaan dari-Nya di dunia dan akhirat. Juga rahmat merupakan balasan yang 
sangat mulia dari salawat kepada-Nya. ‘Umar  bin al-Khat}t}a>b r.a. berkata ketika 
membaca ayat ini: ‚Sebaik-baik balasan yakni salawat dan rahmat dan tambahan 
dari Allah yakni petunjuk‛.5 Keberkahan yang diberikan Allah kepada orang-orang 
yang sabar beraneka ragam, sebagaimana dipahami dari bentuk jamak yang 
digunakan ayat di atas (  تاَوَلَص) antara lain berupa limpahan pengampunan, pujian, 
menggantikan yang lebih baik dari pada nikmat sebelumnya yang telah hilang. 
Semua keberkahan tersebut bersumber dari Allah swt. Dengan demikian keberkahan 
itu dilimpahkan sesuai dengan pendidikan dan pemeliharaan-Nya. Mereka juga 
mendapat rahmat (  ةَْحَْر).  Kata rahmat walau sepintas terlihat berbentuk tunggal, 
tetapi karena ia merupakan bentuk mas}dar, maka ia pun dapat mengandung arti 
jamak (banyak). Pakar-pakar bahasa Arab berkata bahwa bentuk kata mas}dar dapat 
berarti tunggal dan juga dapat berarti jamak.
6
 
                                                 
5Abu> Muh}ammad ‘Abdul Haq bin Ga>lib bin Tama>m Ibnu ‘At}iyah, al-Muh}arrar al-Waji>z fi> 
Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, h. 228  
6
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 344.  
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Kata rah}mat berasal dari bahasa Arab rah}mah (ةحْر)   bentuk mas}dar dari 
akar kata dengan huruf م ,ح ,ر  yang mengandung makna pokok 
‚kelemahlembutan, kasih sayang, dan kehalusan.7 Kata ‚rahmat‛ merupakan akar 
kata al-Rah}ma>n dan al-Rah}i>m. Dalam salah satu hadis kudsi dinyatakan bahwa Allah 
berfirman, yang artinya, ‚Aku adalah al-Rah}ma>n, Aku menciptakan rahim, Ku-
ambilkan untuknya nama yang berakar dari nama-Ku. Siapa yang menyambungnya 
(s}ilah al-rah}i>m) akan kusambung rahmat-Ku untuknya, dan siapa yang 
memutuskannya, Ku-putuskan rahmat-Ku baginya.
8
 
Rahmat Allah lahir dan tampak dipermukaan bila ada sesuatu yang dirahmati 
dan setiap yang dirahmati pasti sesuatu yang butuh. Pada sisi lain, siapa yang 
bermaksud memenuhi kebutuhan pihak lain, tetapi secara faktual, dia tidak 
melaksanakannya karena ketidsakmampuannya, maka boleh jadi dia dinamai rah}i>m, 
ditinjau dari segi kelemahlembutan, kasih sayang, dan kehalusan yang menyentuh 
hatinya. 
Rahmat terbagi menjadi dua, yakni: rahmat makhluk dan rahmat Allah. Yang 
pertama, rahmat yang menghiasi diri seseorang, tidak luput dari rasa pedih yang 
dialami oleh jiwa pemiliknya. Rasa itulah yang mendorong untuk mencurahkan 
rahmat kepada seluruh yang dirahmati. Yang kedua, rahmat Allah. Dia adalah 
pemilik rahmat yang sempurna. Dia yang menghendaki dan melimpahkan kebajikan 
bagi yang butuh, serta memelihara mereka. Sedangkan pemilik rahmat yang 
menyeluruh adalah yang mencurahkan rahmat kepada yang wajar maupun yang tidak 
wajar menerimanya. Rahmat Allah bersifat sempurna, karena setiap Dia 
                                                 
7
 Al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya,>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Luga>h, h. 446 
8
M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma> al-Husna> dalam Perspektif Al-Qur’an    
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 1998), h. 18 
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menghendaki tercurahnya rahmat, seketika itu rahmat tercurah. Rahmat-Nya pun 
bersifat menyeluruh, karena ia mencakup yang berhak maupun yang tidak berhak, 
serta mencakup pula aneka ragam rahmat yang tidak dapat dihitung atau dinilai.
9
 
  Semua bentuk ujian yang telah diungkapkan, pada hakekatnya, membangun 
kesadaran manusia bahwa di balik musibah pasti ada hikmahnya. Misalnya, 
kesadaran betapa besar nikmatnya kesehatan, baru diketahui setelah sakit. Dengan 
demikian, walau penyakit itu siksa buat Anda atau orang orang lain, tetapi ia dapat 
menjadi rahmat buat Anda. Bahkan bagi seorang mukmin bila bersabar ia berakibat 
memperoleh pengampunan dari dosa atau memperoleh ganjaran. 
Oleh karena itu, rahmat Ilahi luas, kendati terlihat luas, kendati terlihat 
sebagai siksa. Rahmat-Nya mencakup segala sesuatu, bukan saja yang mukmin, 
tetapi juga orang kafir, bukan hanya yang memiliki rasa, tetapi juga yang tidak 
memilikinya, tidak hanya di dunia, di akhirat pun demikian. Memang ada rahmat 
khusus untuk orang-orang beriman, yang tidak diperoleh bagi mereka yang durhaka. 
Misalnya, di dunia antara lain dalam bentuk kedamaian kalbu dasn di akhirat berupa 
masuk dalam surga Ilahi.
10
 
B. Petunjuk al-Qur’an Meyikapi Musibah 
Al-Qur’an telah memberikan tuntunan yang seharusnya sikap manusia dalam 
menghadapi musibah, baik yang menimpa diri sendiri maupun yang menimpa orang 
lain.
11
 Apabila musibah menimpa manusia, ada beberapa sikap dan perbuatan yang 
bisa dilakukan agar beban yang berat menjadi ringan, agar musibah menjadi 
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 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma> al-Husna> dalam Perspektif Al-Qur’an, 
h. 19-20 
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 Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 234. 
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 Setiap manusia yang hidup di dunia akan mengalami hal yang sama, baik 
beriman maupun kafir terhadap Allah, yakni akan mengalami berbagai macam 
musibah. Perbedaannya adalah bagaimana mereka dapat memahami hakikat musibah 
itu sendiri kemudian bagaimana menyikapinya. Sebagai orang yang beriman kepada 
Allah swt. dan ketentuan-ketentuan-Nya, mereka tahu bahwa musibah apapun yang 
menimpanya adalah bagian dari Qada’ dan Qadar-Nya.13 
Al-Qur’an memberikan tuntunan kepada manusia dalam menyikapi dan 
menghadapi musibah, yaitu: 
1. Usaha-usaha manusia yang tertimpa musibah 
Dalam al-Qur’an ada beberapa usaha atau solusi  yang dianjurkan untuk 
diindahkan oleh orang-orang yang terkena musibah, di antaranya: sabar, syukur, dan 
tawakkal.  
a. Bersabar  
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2:155-156, 
                          
                           
   
 
                                                 
12Fa>riq bin Qa>sim ‘a>nu>z, Risa>lah ila> Ahli al-Mas}a>ibi wa al-Ah}za>n, Hikmah di Balik Musibah, 
Risalah untuk Orang-orang yang Tertimpa Musibah dan Dirundung Duka  (terjemahan), (Jakarta; Da>r 
al-Fala>h}, t.t) h. 26 
13Sa’id bin ‘Ali bin Wahft al-Qahthani, Penyejuk Hati di tengah Panasnya Musibah (ter.), 
(Jakarta: Pustaka al-Tibyan, 2008), h. 1; dikutip dalam Ade Tis’a Subarata, Prespektif al-Qur’an 




Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji'u>n.‛14 
Musibah dalam QS al-Baqarah/2: 155-156 tersebut di atas oleh Imam Al-
Baga>wi> ditafsirkan dengan menghubungkan ayat sebelumnya yang menjelaskan 
ujian hidup manusia yang diberikan oleh Allah swt., yakni ujian berupa bencana 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, berkurangnya jiwa dan buah–buahan.15 M. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa Kami milik Allah. Jika demikian, Dia 
melakukan apa saja sesuai dengan kehendak-Nya. Tetapi, Allah Maha Bijaksana. 
Segala tindakan-Nya pasti benar dan baik. Tentu ada hikmah di balik ujian atau 
musibah itu. Dia Maha pengasih, Maha Penyayang, Kami akan kembali kepada-Nya 
sehingga, ketika bertemu nanti, tentulah pertemuan itu adalah pertemuan dengan 
kasih sayang-Nya. Kami adalah milik Allah. Bukan hanya saya sendiri. Yang 
menjadi milik-Nya adalah kami semua yang juga merupakan makhluk-Nya. Jika kali 
ini petaka menimpa saya, bukan saya yang pertama ditimpa musibah, bukan juga 
yang terakhir. Makna ini akan meringankan beban pada saat menghadapi petaka 
karena semakin banyak yang ditimpa petaka, semakin ringan ia dipikul. Kalimat ini 
tidak diajarkan Allah kecuali kepada Nabi Muhammad saw dan umatnya. 
Seandainya Nabi Ya’qub mengetahuinya, dia tidak akan berucap seperti ucapannya 
yang diabadikan al-Qur‟an: ‚Aduhai duka citaku terhadap Yusuf‛ (QS Yu>suf/12: 
84). 
                                                 
14
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 24.  
15
Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Fara>’ al-Baga>wi>, Ma’a>lim 
al-Tanzi>l Fi> Tafsi>r al-Qur’an (Juz I; Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, 1987), h. 185. 
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Yaitu dengan mengucapkan kalimat نوعجار هيلا اناو لله انا ) ) Inna> lilla>hi wa 
inna> ilaihi ra>ji’u>n dengan menghayati makna-maknanya, antara lain seperti 
dikemukakan di atas, Mereka itulah yang mendapat banyak keberkatan.16 
Dengan mengembalikan segala sesuatu hanya kepada Allah swt. (istirja>’), 
maka masalah yang kita hadapi juga akan mudah selesai. Kita tidak akan mengklain 
diri sendiri, dan lebih tahan menghadapi musibah yang mendera. Kembali kepada 
Allah swt., maka akan mudah terselesaikan.
17
 
Sabar menghadapi segala bentuk musibah perintah agama, sementara 
kesabaran berahir dengan keberkahan hidup yang sempurna, rahmat yang banyak, 
dan petunjuk, baik dalam mengatasi kesulitan dan kesedihan maupun petunjuk 
menuju jalan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Siapa saja yang bersabar dalam 
mengahadapinya, maka ia termasuk golongan orang-orang yang beruntung dan 
mendapatkan petunjuk yang benar, yaitu orang-orang yang ketika ditimpa musibah 
mereka mengucapkan, ‚Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n‛ (Sesungguhnya kami milik 
Allah swt. hamba yang dimiliki dan sesungguhnya kami pasti akan kembali di 
akhirat.  
Kata s}abar  tersusun dari huruf ر ,ب, ص  . Ia adalah bentuk mas}dar dari fi’il 
ma>d}i> (kata kerja bentuk lampau), yakni s}abara. Arti asal kata tersebut adalah 
‘menahan’, seperti mengurung binatang, menahan diri, dan mengendalikan jiwa.18 
Dari makna ‘menahan’ lahir makna ‘konsisten atau bertahan’, karena yang bersabar  
                                                 
16
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 438 
17
 Yunardi Syukur, Jadikan Musibah Sebagai Ladang Ibadah, Cet. I (Bekasi: Al-Magfirah, 
t.t.) h. 133 
18
Abu> al-Fa>d}}i>l Jama>l al-Di>n Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, 438.   
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bertahan menahan diri dari sikap. Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamai 
bersabar. Adapun yang ditahan di penjara sampai mati dinamai mas}bu>rah. Kata ini 
dipergunakan untuk objek yang sifatnya material maupun non material. Selain itu, 
Ahmad bin Fa>ris menyebut dua arti lain dari s}abar, yaitu a’la> al-syai>’ (ketinggian 
sesuatu) dan jins min al-h}ija>rah (sejenis batu).19 Dari makna pertama, lahir kata s}abr 
yang berarti ‘puncak sesuatu’ sedang dari makna kedua, muncul kata al-s}ubrah, 
yakni batu yamg kukuh lagi kasar, atau potongan besi. Dua arti terakhir masih ada 
kaitannya dengan pengertian asal, yakni sabar sebagai kemampuan mengendalikan 
diri dipandang sebagai sikap yang mempunyai nilai tinggi dan mencerminkan 
kekokohan jiwa orang yang memililkinya. Misalnya, kokoh laksana batu hitam. 
Ketiga makna tersebut dapat berkait-kaitan, apalagi bila pelakunya adalah manusia. 
Seorang yang sabar akan menahan diri, dan untuk itu, ia memerlukan kekukuhan 
jiwa dan mental saja, agar dapat mencapai ketinggian yang diharapkannya. Sabar 
adalah menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baik, atau yang terbaik.
20
 
Sabar artinya tabah, yaitu dapat menahan diri dari melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan hukum Islam, baik dalam keadaan lapang maupun sulit, mampu 
mengendalikan nafsu yang mengguncang iman.
21
 Sabar adalah keadaan jiwa yang 
kokoh, stabil, konsekuen dalam pendirian jiwanya, tidak tergoyahkan, pendiriannya 
tidak berubah walau berat tantangannya.
22
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Al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya,>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Luga>h, h. 584.   
20
Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 305.  
21
 Ahsin W. Al-Hafidz,  Kamus Ilmu Al-Qur’an,  (Jakarta : Amzah, 2006),  h. 626 
22
Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution,  Ensiklopedi Aqidah Islam,  (Jakarta : Prenada 
Media, 2003),  hlm. 341 
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Ibn Samma’, ahli hikmah Arab berkata, ‚Musibah itu satu, jika orang yang 
tertimpa musibah berkeluh kesah dan tidah bersabar musibah itu menjadi dua‛. 
Artinya keluh kesah dan tidak sabaran justru menambah musibah di samping 
musibah yang menimpanya yaitu kehilangan pahala dari Allah swt., yang sejatinya 
diberikan kepada orang-orang yang bersabar. I’tabi berkata,  ‛Bersabarlah ketika 
musibah menimpamu, karena bersabar tidak membuat putus harapan. Kesabaran 
lebih utama selama engkau berpegang teguh dan akan lebih baik apabila 
kesabaranmu memenuhi dada‛.23  
Imam Al-Ghazali telah menulis berkenaan dengan keperluan sabar dan bahwa 
sabar itu mesti ada dalam keadaan bagaimanapun. Kesimpulannya sebagai berikut: 
‚Ketahuilah bahwa semua yang ditemui manusia dalam hidup ini ada dua 
macam, Pertama: sesuai dengan kemampuan dan kehendak hati. Kedua: tidak 
sesuai dengan kehendak hati, bahkan amat dibenci.‛ 
 Kedua-keduanya memerlukan kesabaran dalam keadaan bagaimanapun, 
senantiasa akan bertemu dengan salah satu antara keduanya atau kedua-duanya. 
Kalau begitu, kesabaran itu amat diperlukan.  
Manusia yang paling sabar ketika musibah datang adalah mereka yang 
mempunyai keteguhan jiwa yang tangguh. Sebaliknya, mereka yang paling benci 
menerima musibah tidak lain karena keyakinan yang minim akan takdir Allah swt. 
Tinggi rendahnya kesabaran dapat dilihat dari teguh tidaknya jiwa mereka dalam 
memaknai pahala kebaikan yang akan mereka terima. 
                                                 
23
  Ahsin Sako Muhammad,  Ensiklopedi Tematis Al-Qur’an,  (Jakarta : Kharisma Ilmu, 
2006),  Cet. III,  hlm. 78 
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Yang sesuai dengan kemauan dan kehendak hati, misalnya sehat, selamat, 
harta, kemuliaan, kehormatan dan segala macam kesedapan dunia. Berkenaan 
dengan semua yang menyenangkan itu diperlukan sabar. Sebabnya, apabila 
seseorang tidak sanggup mengendalikan diri dan hawa nafsunya, niscaya dia akan 
terdorong dan akan tenggelam dan berhanyut dalam merasakan kesadapan, pada 
mulanya jalan yang halal, kemudian terbawa kepada kesombongan dan pelanggaran, 





Kata syukr adalah bentuk mas}dar dari kata kerja lampau syakara. Ia terambil 
dari akar kata dengan huruf-huruf ش ,ك ,ر  yang maknanya berkisar, antara lain, 
pada: (a) Pujian atas kebaikan yang diperoleh; (b) Penuh dan lebatnya sesuatu (c) 
Tanaman yang tumbuh ditingkai pohon.
25
 Makna-makna tersebut memiliki 
keterkaitan satu dengan yang lainnya. Makna yang ketiga dapat dikembalikan 
kepada  makna yang pertama, yakni menggambarkan kepuasan sekalipun terhadap 
yang sedikit, sedangkan makna yang keempat terkait dengan makna yang kedua, 
yakni pernikahan melahirkan anak yang banyak. Hubungan di antara makna-makna 
asal tersebut dapat pula dilihat dari segi penyebab dan dampaknya, yakni syukr 
mengisyaratkan bahwa orang yang merasa puas dengan yang sedikit akan berakhir 
pada perolehan yang banyak.
26
 
                                                 
24
Fachruddin, Ensiklopedia al-Qur’an, Jilid III  (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1992 ), h. 349.  
25
 Al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya,>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Luga>h, h. 534. 
26
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Mau’d}u>’i atas Berbagai Persoalan Umat 
(Cet. I; Bandung: Penerbit Mizan, 1996), h. 215. 
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Syukur dalam pengertian yang luas merupakan bentuk penegasan akan 
kelemahan dan keterbatasan manusia. Ketika musibah menimpa mereka, mereka 
diharuskan untuk bersyukur, karena musibah yang menimpa mereka bukan di akhirat 
melainkan di dunia. Musibah di dunia bersifat sementara dan bisa dihibur sedangkan 
musibah di akhirat bersifat kekal. Musibah pada dasarnya telah ditetapkan di lauh} 
mahfu>z} (catatan dari Allah swt.). Artinya  musibah tersebut pasti akan menimpa 
pada waktu yang telah ditetapkan. Pahala musibah jauh lebih besar dari pada 
musibah itu sendiri. Sebab musibah duniawi pada dasarnya adalah merupakan jalan 
menuju akhirat.
27
 Kesyukuran ini adalah derajat yang paling tinggi, yaitu dia 
bersyukur kepada Allah atas musibah yang menimpanya dan jadilah dia termasuk 
dalam golongan hamba-hamba Allah yang bersyukur ketika dia melihat bahwa di 
sana terdapat musibah yang lebih besar darinya, dan bahwasanya musibah-musibah 
dunia lebih ringan daripada musibah-musibah agama, dan bahwasanya azab dunia 
lebih ringan daripada azab akhirat, dan bahwasanya musibah ini adalah sebab agar 
dihapuskannya dosa-dosanya, dan kadang-kadang untuk menambah kebaikannya, 
maka dia bersyukur kepada Allah atas musibah tersebut. Alllah berfirman dalam QS 
al-Syu>ra>/42: 30.  
                           
Terjemahnya: 
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 
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 Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi Aqudah Islam, hlm 187-189 
28
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  486.  
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Ayat tersebut di atas ketika diturunkan, Rasulullah saw. bersabda, ‚Demi zat 
yang menggenggam jiwa Muhammad, tidak ada yang dapat mengkoyak kayu, 
menggelincirkan kaki dan mencucurkan keringat kecuali sebab dosa yang mereka 
perbuat dan Allah swt. memaafkan sebagian besar dosa-dosa itu‛. Kemudian 
‘Ikrimah ra. Juga menjelaskan terkait dengan ayat ini bahwa bencana apapun yang 
menimpa seorang hamba yang disebabkan oleh perbuatan dosanya, apabila Allah 
swt. hendak mengampuninya atau hendak mengangkat derajatnya maka ditimpakan 
padanya musibah, dan dengan musibah itulah seorang hamba dapat memperoleh 
ampunan dari dosa-dosanya serta terangkat derajatnya.
29
  
Musibah dipandang dari tujuan ditimpakannya kepada umat manusia terbagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu musibah srbagai ujian, musibah sebagai peringatan dan 
musibah sebagai hukum atau azab Allah. Atas dasar klasifikasi tersebut dapat 
dianalisis bagaimana umat manusia dapat menanggulangi musibah yang 
menimpanya. Karena dari klasifikasi itu dapat diketahui sebab-musabab dari 
terjadinya musibah tersebut. Manusia memang tidak boleh mendahului kehendak 
Allah untuk menentukan apa yang terjadi. Tetapi setidaknya pengetahuan tentang 
sebab-musabab terjadinya musibah yang menimpanya dapat dijadikan sebagai data 
untuk memprediksi kira-kira sunnatullah yang ada di sekitarnya. 
Secara umum hidup manusia di muka bumi ini sedang menjalani ujian dan 
akan terus diuji dengan dua materi ujian, bisa berupa kebaikan (nikmat) bisa juga 
keburukan (musibah). Allah berfirman pada QS al-Anbiya>’/21: 35, 
                                                 
29
Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Fara>’ al-Bagawi>, Ma’a>lim 
al-Tanzi>l Fi> Tafsi>r al-Qur’an, h. 128. 
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                                  
Terjemahnya: 
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan 
hanya kepada kamilah kamu dikembalikan.
30
 
Ayat di atas menunjukkan tentang kepastian yang akan dialami oleh setiap 
jiwa yang hidup di dunia ini bahwa mereka akan merasakan pengalaman mati, dan 
akan diuji dengan ujian yang menyenangkan dan memberatkanya, kedua-duanya 
merupakan fitnah, yakni ujian yang sangat berat.
31
 Hasil ujian selama hidup di dunia 
itu akan disampaikan kepada Allah yang kemudian dinilai dan penilaian tersebut 




 QS al-A’ra>f/7: 168, 
                           
                  
Terjemahnya: 
Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di 
antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada yang tidak 
demikian. dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).
33
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Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  324.  
31
 Abu> al-Fida> Isma>‘i>l bin Umar Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-’Az}i>m. Juz VIII. (t.t: 
Da>rT}ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1999.) h. 348 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 451  
33
Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 172.  
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 Bersikap tawakkal dalam menghadapi musibah merupakan harapan al-Qur’an 
terhadap para ahl al-mas}a>ib. Hal ini dapat dipahami dari panggalan ayat di atas. 
Klausa tersebut memberikan pemahaman kunci terhadap informasi yang terkandung 
dalam klausa sebelumnya. Klausa sebelumnya menjelaskan tentang keadaan Bani 
Isra>’il pasca Nabi Musa as., yaitu ketika kaum yahudi berpencar pencar ke berbagai 
penjuru bumi dalam kelompok yang berbeda-beda kecenderungan dan perilaku 
mereka. Karena itu di antara mereka ada yang saleh dan ada pula yan melampaui 
batas.
34
 Klausa ini juga menjelaskan bahwa dalam kondisi demikian, Allah juga telah 
mengiringi mereka al-bala>’ yang beraneka ragam. Sekali waktu dengan kesenangan-
kesenangan dan kondisi biak-baik dan pada saat lain dengan kesulitan hidup serta 
situasi yang buruk-buruk, yang Allah timpakan kepada mereka agar mereka kembali 
kepada kebenaran yang didorong oleh rasa takut dan penuh sikap tawakkal kepada-
Nya, karena mengharapkan nikmat dan taufik-Nya juga.
35
 Kemudian turunnya al-
bala>’ dengan berbagai bentuknya itu merupakan rahmat Allah kepada hamba-hamba-
Nya, sekaligus berfungsi peringatan yang berkesinambungan kepada mereka, agar 
dengan itu, mereka senantiasa memelihara diri dari kelalaian yang dapat mengantar 
kepada keterpedayaan dan kebianasaan, serta senantiasa berserah diri kepadanya 
dengan penuh sikap tawakkal setelah berusaha menjaga kesucian dirinya dari 
dorongan berbuat dosa di balik al-bala>’ tersebut.36 
 Kata ‘tawakkal’ berasal dari bahasa Arab tawakkal  (لكوت)   yang berarti 
‘mewakilkan’. Ia berasal dari akar kata degan huruf wa>w, ka>f, la>m, yang pada 
dasarnya bermakna ‚pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya 
ditangani oleh yang mengandalkan.‛37Sedangkan menurut terminologi Islam, 
                                                 
34
Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’an, h. 1386.  
35
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 285  
36
 Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’an, h. 1386. 
37
 Al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya,>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Luga>h, h. 1102. 
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tawakkal berarti menyerahkan segala perkara, iktiar, dan usaha yang dilakukan 
kepada Allah swt. serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan 
manfaat atau menolak yang mudarat.
38
 Dalam perspektif sufistik, tawakkal berarti 
‚menyerah kepada qad}a> dan qadar Allah, jika seseorang mendapat karunia berterima 
kasih dan jika mendapat musibah bersabar dan menyerah kepada qad}a> dan qadar 
Tuhan. Kaum sufi tidak memikirkan hari besok, cukup apa yang ada untuk hari ini, 
tidak mau makan, karena ada orang yang lebih berhajar pada makanan darinya, 
percaya kepada janji Allah, menyerah kepada Allah dengan Allah dan karena Allah, 
serta bersikap sebagai telah mati.
39
  
 Dalam hal menjadikkan Allah sebagai wakil atau bertawakkal kepada-Nya, 
manusia dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas kemampuan. 
Tawakkal bukan berarti penyerahan mutlak kepada Allah, tetapi penyerahan tersebut 
harus didahului dengan usaha maksimal manusiawi. Salah seorang sahabat Nabi saw. 
menemui Nabi di masjid tanpa terlebih dahulu menambatkan untanya. Ketika Nabi 
saw. menanyakan tentang untanya, dia menjawab: ‚Aku telah bertawakkal kepada 
Allah‛. Nabi saw. meluruskan kekeliruannya tentang arti tawakkal dengan bersabda: 
‚Tambatlah terlebih dahulu (untamu) kemudian setelah itu bertawakkallah.‛ (HR. 
al-Tirmiz|i>).
40
Sehingga dapat mengambil pengertian, bahwa tawakkal itu bukan 
berarti tinggal diam tanpa kerja dan usaha, bukan menyerahkan semata-mata kepada 
keadaan dan nasib, dengan tegak berpangku tangan, duduk memeluk lutut, menanti 
nanti apa yang akan terjadi. Bukanlah demikian pengertian tawakkal, melainkan 
                                                 
38
M. Ishom El-Saha, Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah dalam 
al-Qur’an (Cet. I: tt. Lista Fariska, 2005), h. 738.  
39
Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme dalam Islam (Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 
1990), h. 68.  
40
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 502 
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kerja keras serta berjuang untuk mencapai tujuan dan kepentingan demikian tadi. 
Kemudian baru menyerahkan diri kepada Allah, supaya tujuan itu dapat tercapai.
41
   
 Sebagai suatu keniscayaan adanya dalam hidup setiap manusia, musibah 
dengan aneka ragam benuknya seyogyanya diterima dengan sikap tawakkal, yakni 
prnyerahan sepenuh hati secara jujur kepada Allah setelah usaha maksimal 
manusiawi. Peyerahan urusan  kepadanya sebagai salah satu bentuk realisasi 
keimanan bahwa tidak ada yang dapat memberi atau menahan, menimpakan atau 
menolak musibah dengan berbgai bentuknya, kecuali hanya dengan pertolongan 
Allah.  
 Di dalam penerapannya, tawakkal terdiri atas tiga tingkatan. 
a. Tawakkal itu sendiri, yaitu hati senantiasa merasa tenang dan tentram 
terhadap apa yang dijanjikan Allah swt. tawakkal pada tingkat ini merupakan 
tawakkal yang seharusnya dimiliki oleh setiap mukmin dan menempati 
peringkat pertama atau peringkat terbawah di dalam maqa>m tawakkal yang 
disebut maqa>m bidayah. 
b. Tasli>m, yaitu menyerahkan urusan kepada Allah swt. karena dia mengetahui 
segala sesuatu mengenai diri dan keadaannya. Tawakkal dalam bentuk ini 
dimiliki oleh orang tertentu (khawa>s}) dan menempati paringkat kedua di 
dalam maqam tawakkal yang disebut maqa>m mutawassit}. 
c. Tafwi>d}, yaitu ridha atau rela menerima segala ketentuan Allah swt. 
bagaimanapun bentuk dan keadaannya. Tawakkal semacam ini dimiliki oleh 
Khawa>s} al-Khawa>s}, seperti Rasulullah saw. Maqam ini sebut maqa>m nihayah 
dan merupakan maqam yang tertinggi dalam peringkat tawakkal.
42
 
                                                 
41
Fachruddin, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 479.  
42
 M. Ishom El-Saha, Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah dalam 
al-Qur’an, h. 739. 
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 Keyakinan utama yang mendasari tawakkal adalah keyakinan sepenuhnya 
akan kekuasaan dan kemaha besaran Allah swt. jadi, tawakkal merupakan bukti 
nyata dari tauhid. Di dalam batin orang yang bertawakkal, tertanam iman yang kuat 
bahwa segala sesuatu terletak di ‚tangan‛ Allah swt. dan berlaku atas ketentuannya, 
tidak seorang pun yang dapat berbuat dan menghasilkan sesuatu tanpa izin dan 
kehendak Allah swt. baik berupa hal-hal yang memberikan manfaat atau mudarat 
dan menggembirankan atau mengecewakan. Sekalipun seluruh mahluk berusaha 
untuk memberikan sesuatu yang bermanfaat kepadanya, mereka tidak akan dapat 
melakukan kecuali dengan izin Allah swt. demikian pula sebaliknya. Sekalipun 
mereka semua berkumpul untuk memudharatkannya, mereka tidak akan dapat 
melakukannya kecuali dengan-Nya. 
Tawakkal mempunyai banyak hikmah, antara lain: membuat seseorang penuh 
percaya diri, memiliki keberanian dalam menghadapi setiap persoalan, memiliki 
ketenangan dan ketentraman jiwa, dekat degan Allah swt. dan menjadi kekasih-Nya, 
dipelihara, ditolong, dan dilindungi Allah swt. diberikan rezki yang cukup, dan selalu 
berbakti dan taat kepada Allah swt.
43
 
C. Hikmah di Balik Musibah 
 Musibah pada dasarnya merupakan sesuatu yang begitu akrab dengan 
kehidupan. Musibah adalah salah satu bentuk ujian yang diberikan Allah kepada 
manusia. la adalah sunnatullah yang berlaku atas para hamba-Nya. Bukan berlaku 
pada orang-orang yang lalai dan jauh dari nilai-nilai agama saja. Namun ia juga 
menimpa orang-orang mukmin dan orang-orang yang bertakwa. Bahkan, semakin 
tinggi kedudukan seorang hamba di sisi Allah, maka semakin berat ujian dan cobaan 
yang diberikan Allah kepadanya. 
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M. Ishom El-Saha, Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah dalam 
al-Qur’an. 739.  
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Karena Dia akan menguji keimanan dan ketabahan hamba yang dicintai-Nya. 
Sebagai contoh, bangsa kita tercinta sekarang ini sedang dirundung dan didera 
dengan berbagai musibah, mulai dari gelombang sunami, lumpur lapindo, flu burung, 
busung lapar, gizi buruk, harga melonjak ditambah seabreg permasalahan nasional 
yang tak kunjung teratasi, akan tetapi sayangnya sedikit yang bisa mengambil 
hikmah dari musibah yang sedang diderita. Ujian yang semestinya mendongkrak 
kualitas keimanan dan mengantar pada keberkahan temyata sering membawa kepada 




Sesungguhnya di balik musibah itu terdapat hikmah dan pelajaran yang 
banyak bagi mereka yang bersabar dan menyerahkan semuanya kepada Allah yang 
telah mentakdirkan itu semua untuk hamba-Nya. Di antara hikmah yang bisa kita 
petik antara lain adalah: 
1. Musibah akan mendidik jiwa dan menyucikannya dari dosa dan kemaksiatan. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Syu>ra>’/42: 30, 
                            
 
Terjemahnya: 
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalah disebabkan oleh 
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Fariq bin Qa>sim Anus, Hikmah dibalik musibah :https://webcache .googleusercontent .com 
:https://d1 .islamhouse .com /data/id/ih_articles/single/id_hikmah_dibalik_musibah.pdf. diakses pada 
22 Agustus 2016 
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Kementerian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  486.  
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Al-Biqa>’i lebih kurang berpendapat bahwa ayat-ayat yang lalu menguraikan 
nikmat dan kekuasaan-Nya. Ayat-ayat itu bagaikan menyatakan: Allah yang telah 
menciptakan kamu, memberi kamu rizki, dan Dia juga mengendalikan urusan kamu 
setelah menyebarluaskan kamu di pentas bumi ini. Tidak ada nikmat kecuali yang 
bersumber dari-Nya dan tidak ada pula petaka kecuali atas izin-Nya. Dengan 
demikian Dialah sendiri yang merupakan ‚waliy>‛ yang mengurus kamu. Nikmat apa 
pun yang kamu rasakan, itu adalah bersumber dari-Nya dan atas kemurahan-Nya, 
yakni musibah, yang menimpa kamu, kapan dan di mana pun terjadinya, maka itu 
adalah disebabkan oleh perbuatan tangan kamu sendiri, yakni dosa dan kemaksiatan 
yang kamu lakukan, paling tidak disebabkan oleh kecerobohan atau ketidakhati-
hatian kamu. Musibah yang kamu alami itu hanyalah akibat sebagian dari kesalahan 
kamu karena Allah tetap melimpahkan rahmat-Nya kepada kamu dan Allah 
memaafkan banyak dari kesalahan-kesalahan kamu sehingga kesalahan-kesalahan itu 
tidak mengakibatkan musibah atas diri kamu. Seandainya pemaafan itu tidak 
dilakukan-Nya, pastilah kamu semua binasa bahkan tidak akan ada satu binatang 
melata pun di pentas bumi ini. Jangan duga bahwa pemaafan yang dianugerahkan 
Allah itu disebabkan Dia lemah. Dia Maha Kuat. Ayat ini menggarisbawahi adanya 
petaka atau hal-hal yang negatif yang dijatuhkan Allah menimpa manusia dalam 
kehidupan dunia ini yang sebagai sanksi atas pelanggaran mereka. Namun demikian, 
ini tidak selalu. Bisa saja ada pelanggaran yang ditangguhkan sanksinya ke akhirat 
nanti, sebagaimana ada juga yang dicukupkan di dunia ini dan ada yang panjarnya 
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2. Mendapatkan kebahagiaan (pahala) tidak terhingga di akhirat. 
Itu merupakan balasan dari musibah yang diderita oleh seorang hamba 
sewaktu di dunia, sebab kegetiran hidup yang dirasakan seorang hamba ketika di 
dunia akan berubah menjadi kenikmatan di akhirat dan sebaliknya. 
3. Sebagai parameter kesabaran seorang hamba. 
Sebagaimana dituturkan, bahwa seandainya tidak ada ujian maka tidak akan 
tampak keutamaan sabar. Apabila ada kesabaran maka akan muncul segala macam 
kebaikan yang menyertainya, namun jika tidak ada kesabaran maka akan lenyap pula 
kebaikan itu. Anas meriwayatkan sebuah hadis secara marfu>’, ‚Sesungguhnya 
besarnya pahala tergantung pada besarnya cobaan. Jika Allah mencintai suatu kaum 
maka Dia akan mengujinya dengan cobaan. Barang siapa yang ridha atas cobaan 
tersebut maka dia mendapat keridhaan Allah dan barang siapa yang berkeluh kesah 
(marah) maka ia akan mendapat murka Allah.‛ 
Apabila seorang hamba bersabar dan imannya tetap tegar maka akan ditulis 
namanya dalam daftar orang-orang yang sabar. Apabila kesabaran itu memunculkan 
sikap ridha maka ia akan ditulis dalam daftar orang-orang yang ridha. Dan jikalau 
memunculkan pujian dan syukur kepada Allah maka dia akan ditulis namanya 
bersama-sama orang yang bersyukur. Jika Allah mengaruniai sikap sabar dan syukur 
kepada seorang hamba maka setiap ketetapan Allah yang berlaku padanya akan 
menjadi baik semuanya. Rasulullah saw. bersabda, ‚Sungguh menakjubkan kondisi 
seorang mukmin, sesungguhnya semua urusannya adalah baik baginya. Jika 
memperoleh kelapangan lalu ia bersyukur maka itu adalah baikbaginya. Dan jika 
ditimpa kesempitan lalu ia bersabar maka itupun baik baginya (juga).‛ 
4. Dapat memurnikan tauhid dan meneguhkan hati kepada Allah 
70 
 
QS Fus}s}ilat/: 51 
                             
Terjemahnya: 
Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan 




 Ayat ini menunjukkan betapa tidak konsistennya yang bersangkutan. Kalau 
dia memperoleh kesenangan dia angkuh, lupa bersyukur serta tenggelam dalam 
kelezatan yang didambakannya, dan kalau dia ditimpa musibah, dia tidak bersabar. 
Dia kembali kepada Tuhannya dan mendesaknya agar mengatasi musibah itu. 
 Ayat ini mengkritik dan mengecam perilaku manusia dalam kedua kondisi 
yang dialaminya serta menggambarkan betapa aneh kelakuannya. Dia dikritik dan 
dinilai bersikap aneh, karena secara jelas dia menjauh dari Allah, dan dia dikecam 
serta dinilai aneh juga karena doanya begitu panjang hanya pada saat kesulitan, 
padahal semestinya kapan pun dia berdoa baik dalam situasi suka dan duka.
48
 
5. Memunculkan berbagai macam ibadah yang menyertainya. 
Di antara ibadah yang muncul adalah ibadah hati berupa khasyyah (rasa 
takut) kepada Allah. Berapa banyak musibah yang menyebabkan seorang hamba 
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6. Dapat mengikis sikap sombong, ujub dan besar kepala. 
Musibah dan penderitaan akan menghalangi sifat sombong dan angkuh serta 
kebengisan. Musibah yang menimpa menunjukkan kepada manusia akan kekuasaan 
Allah swt., dan lemahnya hamba. Kesadaran ini perlu ditumbuhkan karena manusia 
cenderung merasa paling kuat dan paling berguna, sehingga sombong. Kesombongan 
inilah yang mengakibatkan kita sering menolak kebenaran dan meremehkan orang 
lain. 
Jika seorang hamba kondisinya serba baik dan tak pernah ditimpa musibah 
maka biasanya ia akan bertindak melampaui batas, lupa awal kejadiannya dan lupa 
tujuan akhir dari kehidupannya. Akan tetapi ketika ia ditimpa sakit, mengeluarkan 
berbagai kotoran, bau tak sedap, dahak dan terpaksa harus lapar, kesakitan bahkan 
mati, maka ia tak mampu memberi manfaat dan menolak bahaya dari dirinya. Dia 
tak akan mampu menguasai kematian, terkadang ia ingin mengetahui sesuatu tetapi 
tak kuasa, ingin mengingat sesuatu namun tetap saja lupa. Tak ada yang dapat ia 
lakukan untuk dirinya, demikian pula orang lain tak mampu berbuat apa-apa untuk 
menolongnya. Maka apakah pantas baginya menyombongkan diri di hadapan Allah 
dan sesama manusia. 
7. Dengan adanya musibah seseorang akan mengetahui betapa besarnya 
nikmat keselamatan  
Jika seseorang selalu dalam keadaan senang dan sehat maka ia tidak akan 
mengetahui derita orang yang tertimpa cobaan dan kesusahan, dan ia tidak akan tahu 
pula besarnya nikmat yang ia peroleh. Maka ketika seorang hamba terkena musibah, 




 Hendaknya seorang hamba bersabar dan memuji Allah ketika tertimpa 
musibah, sebab walaupun ia sedang terkena musibah, sesungguhnya masih ada orang 
yang lebih susah darinya, dan jika tertimpa kefakiran maka pasti ada yang lebih fakir 
lagi. Hendaknya ia melihat musibah yang sedang diterimanya dengan keridhaan dan 
kesabaran serta berserah diri kepada Allah zat yang telah mentakdirkan musibah itu 
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 PENUTUP  
A. Kesimpulan  
1. Musibah adalah bentuk ujian dari Allah swt. dapat berupa hal yang baik 
ataupun buruk. Pada hakikatnya musibah merupakan bagian dari rencana 
keseluruhan Allah swt. dalam penciptaan alam semesta, termasuk manusia. 
Dan Allah swt. telah menetapkan sebelumnya apa yang sudah terjadi dan 
yang akan terjadi dan semua itu tercatat dalam Kitab di lauh} mah}fu>z}. Selain 
itu juga, pada dasarnya musibah juga dijatuhkan Allah akibat ulah atau 
kesalahan manusia. 
2. Musibah atau ujian menurut QS al-Baqarah/2: 156-157 adalah sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta (hilangnya sebagian hartanya) dan 
jiwa berupa penyakit karena meninggal seseorang yang disayanginya atau 
selainnya. Kewajiban seorang hamba ketika tertimpa musibah ialah ridha 
atasnya dan meninggalkan rasa cemas atau tidak sabar, dengan mengatakan 
inna> lilla>hi karena itu merupakan ketetapan ‘ubu>diyyah-Nya menentukan 
segala urusan dan hendaknya seseorang ridha dengan segala ketetapan-Nya 
terhadap apa yang menimpanya, karena Dia tidak menentukan sesuatu 
kecuali dengan yang h}aq. 
3. Seseorang yang mengembalikan segala urusanya kepada Allah swt. ketika 
tertimpa musibah, akan memperoleh  ٌةَْحَْرَو ْمِهبَِّر ْنِم ٌتاَوَلَص ْمِهْيَلَع َكَِئلُوأ 
(Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat Tuhannya). Nikmat 
dari Allah atas orang-orang yang bersabar dan mengharap, serta ampunan, 




Qur’an sudah diberikan petunjuk bagi mereka yang tertimpa musibah agar 
selalu bersabar, syukur dan tawakkal dalam menghadapinya karena dibalik 
semua musibah yang menimpa terkandung hikmah yang besar yang 
bermanfaat bagi setiap manusia. 
B.   Implikasi 
Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada pembaca 
bahwasanya pemahaman terhadap musibah yang lebih mendalam, akan semakin 
menyadarkan  masyarakat tentang makna musibah. Sehingga seluruh umat Islam 
berupaya sebaik mungkin memahami makna musibah yang sebenarnya. 
Menyikapi musibah dengan semestinya merupakan perkara yang penting, 
namun seringkali diabaikan oleh orang-orang yang tidak atau kurang paham 
terhadap syariat. Sehingga penulis mencoba mengkaji lebih dalam makna musibah, 
eksistensi dan panduan menyikapi musibah, meskipun kajian ini belum sepenuhnya 
sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap bagi para pengkaji al-Qur’an untuk 
dapat melanjutkan atau mengembangkan kajian ini agar lebih utuh sebagai sebuah 
konsep yang dapat menjadi rujukan bagi seluruh masyarakat. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. 
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